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Abstract 
 

Clear sound is essential in creative industries of music and film to create an immersive experience for 
audiences and listeners. For the reason, sound engineers must know the proper and effective sound 
recording techniques and the remarkable outcomes that professionals in the creative sector achieve. Some 
problems that are often encountered in production studios for quality audio recording and mixing are poor 
room acoustics, damaged or old studio equipment, limited knowledge and skills, external noise in the form 
of sound interference from outside the studio, not optimal audio processing, problems with mixing because 
bad mixing can result in unbalanced audio, instruments that are too dominant or too muffled, or other 
errors in level, panning, and effect settings. For this reason, the author presents the problems in this study, 
namely: 1). What is a good studio production technique for high-quality recording and mixing? 2). What 
equipment and software do studio production techniques produce superior recording and mixing? This 
research is qualitative research that uses descriptive research methods of analysis. Data were collected by 
observation, literature study and interviews. The data analysis technique used includes four stages, namely 
data collection, data reduction, data display and conclusions. The purpose of this study is to provide 
recommendations for studio production techniques to produce quality recording and mixing as well as what 
tools are needed and provide an understanding of how to use audio recording equipment. The conclusion 
of this study is that in achieving high-quality recording and mixing, recording and mixing techniques are 
needed in studio production including choosing high-quality equipment, having careful hearing and using 
known musical references to compare recording and mixing quality, developing skills and intuition through 
experience, practice, and experimentation with new techniques,  Pay attention to good room setup and 
appropriate acoustics to create an optimal recording environment, ensuring the introduction of low latency 
in the equipment and computer systems used to avoid interruptions in recording and mixing. 
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Abstrak 
 

Suara yang jernih sangat penting dalam industri kreatif, termasuk musik dan perfilman, untuk membuat 
sebuah pengalaman yang mendalam bagi pendengar dan penonton. Untuk itulah, sound enginer harus 
memahami teknik rekaman suara yang tepat dan berkualitas tinggi, serta produk yang luar biasa, yang 
digunakan oleh para profesional di industri kreatif. Beberapa permasalahan yang sering ditemui dalam 
studio production untuk audio recording and mixing yang berkualitas adalah Akustik Ruangan yang tidak 
bagus, peralatan-peralatan studio yang rusak atau sudah tua, pengetahuan dan keterampilan yang 
terbatas, adanya kebisingan eksternal berupa gangguan suara dari luar studio, tidak optimalnya 
pemrosesan Audio, masalah dengan Mixing karena Mixing yang buruk dapat mengakibatkan audio yang 
tidak seimbang, instrumen yang terlalu dominan atau terlalu teredam, atau kesalahan lain dalam 
pengaturan level, panning, dan efek. Untuk itu penulis menyajikan permasalahan dalam penelitian ini 
yaitu: 1). Bagaimana teknik produksi studio yang bagus untuk melakukan recording dan mixing yang 
berkualitas tinggi? 2). Peralatan dan perangkat lunak yang bagaimana agar teknik produksi studio 
menghasilkan Recording dan Mixing yang unggul? Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang 
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menggunakan metode penelitian deskriptif analisis. Data dikumpulkan dengan cara observasi, studi 
pustaka dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan meliputi empat tahap, yaitu pengumpulan 
data, reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. Tujuan penelitian ini adalah memberikan 
rekomendasi teknik studio production untuk menghasilkan recording and mixing yang berkualitas serta 
alat apa saja yang diperlukan serta memberikan pemahaman tentang cara pemanfaatan audio recording 
equipment. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa  dalam mencapai rekaman dan mixing yang berkualitas 
tinggi, dibutuhkan teknik recording and mixing dalam studio production diantaranya adalah dengan 
memilih peralatan yang berkualitas tinggi, memiliki pendengaran yang teliti dan menggunakan referensi 
musik yang dikenal untuk membandingkan kualitas rekaman dan mixing, mengembangkan keterampilan 
dan intuisi melalui pengalaman, latihan, dan eksperimen dengan teknik baru, memperhatikan pengaturan 
ruangan yang baik dan akustik yang sesuai untuk menciptakan lingkungan rekaman yang optimal, 
memastikan pengenalan latensi rendah dalam peralatan dan sistem komputer yang digunakan untuk 
menghindari gangguan dalam rekaman dan mixing. 
Kata Kunci : Studio Produksi, Rekaman dan Mixing 
 
 
PENDAHULUAN 

Saat ini, industri kreatif, khususnya musik dan perfilman, berada di puncak kejayaannya. 

Suara yang jernih dan jelas sangat penting untuk memberikan suatu pengalaman yang mendalam 

bagi pendengar di kedua industri ini. Oleh karena itu, para sound engineer harus memahami 

berbagai bagian dari proses rekaman suara sebagaimana digunakan oleh profesional di industri 

kreatif. Untuk mencapai hasil yang luar biasa, hal ini dimulai dengan memilih peralatan yang tepat. 

Untuk mendapatkan suara berkualitas tinggi, penempatan mikrofon yang ideal juga sangat penting. 

Tahap editing juga memengaruhi kualitas suara yang direkam. 

Dalam era teknologi yang pesat saat ini, di mana media sosial menyuguhkan beragam 

konten, dan industri hiburan lokal maupun internasional seperti film, game, dan musik terus 

berkembang, Sound Engineer memiliki peran yang semakin signifikan. Sound Engineer juga 

sangat berkontribusi untuk menciptakan konten-konten yang sangat berkualitas tinggi dan akan 

menciptakan pengalaman mendalam bagi penonton dan pendengar. 

Sound Engineer sangat penting dalam industri film dan televisi karena mereka bertanggung 

jawab untuk menyusun dan menempatkan musik, dialog, dan efek suara dengan tepat sehingga 

semuanya terdengar jelas dan harmonis serta membantu jalan cerita. 

Dalam rangka mengikuti tren dan tuntutan pasar yang semakin tinggi, para Sound Engineer 

perlu terus mengasah keterampilan mereka dan mengikuti perkembangan teknologi yang terus 

bergerak maju. Dengan pemahaman yang mendalam tentang teknik rekaman suara, mereka dapat 

terus memberikan kontribusi berharga dalam menciptakan karya-karya kreatif yang berkualitas 

tinggi dan memukau khalayak. 
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Studio Production Technique untuk audio recording and mixing yang berkualitas tinggi 

melibatkan kolaborasi harmonis antara pengetahuan teknis, pengalaman, dan kreativitas artistik. 

Tujuannya adalah untuk menangkap, memproses, dan mencampur audio dengan profesionalisme 

di lingkungan studio rekaman, sehingga menghasilkan produk akhir yang telah dipoles dan 

memiliki kualitas sonik yang luar biasa. 

Dalam proses studio production, terdapat beberapa permasalahan yang sering dihadapi. 

Pertama, akustik ruangan yang kurang baik dapat mempengaruhi kualitas rekaman. Peralatan 

studio yang rusak atau usang juga dapat menjadi kendala. Keterbatasan pengetahuan dan 

keterampilan pada teknik produksi studio juga bisa menjadi tantangan. Agar proses rekaman tidak 

terganggu, gangguan suara dari luar studio juga harus diatasi. Selain itu, hasil yang tidak 

memuaskan seperti suara yang tidak seimbang, instrumen yang terlalu dominan atau teredam, atau 

kesalahan dalam pengaturan level, panning, dan efek juga dapat disebabkan oleh pemrosesan suara 

yang buruk dan masalah dengan mixing.1 

Kualitas tinggi dalam teknik produksi studio untuk rekaman dan mixing audio 

membutuhkan waktu, latihan, dan pengalaman yang berkelanjutan. Sangat penting untuk tetap 

cerdas dan mengikuti tren dan teknologi terbaru dalam industri produksi audio. Keahlian dalam 

mixing termasuk memahami keseimbangan audio, menggunakan teknik panning yang tepat, dan 

mengatur efek yang tepat untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Karena kompleksitas dan banyaknya peralatan pendukung yang diperlukan, rekaman 

analog mulai ditinggalkan. Sebaliknya, metode rekaman digital dengan menggunakan teknologi 

Virtual Studio Technology (VST) plugin menjadi solusi yang lebih praktis. Penggunaan komputer 

dan berbagai fitur yang telah dikembangkan membuat produksi audio menjadi lebih efisien dan 

beragam.2 

Meskipun sistem digital memberikan kemudahan dalam pelaksanaan produksi audio, tetap 

diperlukan sumber daya manusia yang profesional di bidangnya. Peralatan perekaman dapat dibagi 

menjadi sistem analog dan digital. Keduanya berfungsi untuk menghasilkan karya produksi audio 

dengan dukungan dari alat-alat seperti audio mixer, alat recorder untuk menyimpan data, dan alat 

untuk mengolah sinyal input dari sumber suara. 

 
1 Home Music Producer Mengajarkan Cara membuat Musik Studio Home/ https://www.superprof.co.id/home-
music-producer-mengajarkan-cara-membuat-musik-studio-home-music-producer-untuk-permasalahan-genre-sesuai-
dengan.html 
2 Digital Vs Analog/https://hyperbits.com/digital-vs-analog/ 
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Kelebihan peralatan dengan sistem digital adalah kemampuannya untuk diprogram dan 

diatur secara fleksibel. Namun, sistem analog juga masih relevan dan memiliki peran penting 

dalam produksi atau perekaman audio. 

Dalam perkembangan teknologi perekaman saat ini, dampak digital sangat terasa di semua 

bidang produksi audio, termasuk penggunaan alat pendukung audio mixer yang semakin portabel, 

sistem pengaturan yang sederhana, dan konektivitas yang baik. 

Untuk mencapai kualitas audio yang tinggi, teknik perekaman audio yang efektif meliputi 

pemilihan dan penempatan mikrofon yang tepat, pengaturan gain yang optimal, pengelolaan 

sinyal, dan pengurangan noise yang memadai. Semua ini merupakan langkah-langkah penting 

dalam menciptakan hasil produksi audio yang berkualitas tinggi dan memuaskan. 

 

 

RUMUSAN MASALAH 

 Dari latar belakang diatas terkait bagaimana teknik Produksi Studio untuk Recording and 

Audio Mixing yang berkualitas tinggi maka penulis akan mencoba meneliti dan memaparkan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana teknik produksi studio yang bagus untuk melakukan recording dan mixing yang 

berkualitas tinggi? 

2. Peralatan dan perangkat lunak yang bagaimana agar teknik produksi studio menghasilkan 

Recording dan Mixing yang unggul? 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif yang menggunakan metode penelitian 

deskriptif analisis. Metode deskriptif analitis digunakan untuk memberikan gambaran atau 

deskripsi terhadap objek penelitian dengan menganalisis data atau sampel yang telah terkumpul 

tanpa membuat analisis atau kesimpulan yang berlaku secara umum (Sugiyono, 2009). 

Dengan kata lain, penelitian deskriptif analitis ini fokus pada pemahaman dan penjelasan 

masalah sebagaimana adanya saat penelitian dilaksanakan. Hasil penelitian akan diolah dan 

dianalisis untuk mengambil kesimpulan dari data yang telah terkumpul, namun kesimpulan 
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tersebut tidak dapat digeneralisasi ke seluruh populasi karena penelitian ini lebih menekankan pada 

gambaran khusus objek yang diteliti. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Studio Production 

Studio dapat diartikan sebagai ruang bengkel atau tempat di mana seseorang beraktivitas 

untuk menciptakan karya (Mediastika, 2005). Dalam proses pembangunan sebuah studio, terdapat 

beberapa persyaratan yang harus dipertimbangkan, seperti persyaratan akustika, pencahayaan, 

pengudaraan, dan persyaratan lainnya. Salah satu komponen penting dalam merancang studio film 

adalah sistem akustika. Sistem akustika ini dirancang khusus untuk berbagai ruang dengan fungsi 

spesifik, seperti stage, scoring room, foley room, audio dubbing room, dan screening room. 

Dalam merancang ruang-ruang tersebut, akustika ruang harus menjadi pertimbangan 

utama. Pengendalian kebisingan menjadi hal yang sangat penting dalam perencanaan sebuah 

studio. Pengendalian kebisingan ini dilihat dari dua aspek, yaitu mencegah masuknya kebisingan 

dari luar dan mencegah keluarnya kebisingan dari dalam, terutama pada ruang-ruang seperti 

scoring room, foley room, dan audio dubbing room yang sering menghasilkan tingkat kebisingan 

yang tinggi. Tujuan dari pengendalian ini adalah untuk menjaga konsentrasi pelaku aktivitas di 

dalam ruangan serta menjamin kelancaran berjalannya aktivitas tersebut (Mediastika, 2005). 

Sumber kebisingan yang berasal dari luar bangunan dapat berasal dari berbagai jenis 

bangunan dan kegiatan yang berbeda, dengan tingkat kebisingan yang beragam. Oleh karena itu, 

perencanaan studio harus mempertimbangkan sumber kebisingan ini agar tidak mengganggu 

kegiatan di dalamnya. Salah satu cara penyelesaiannya adalah dengan menjauhkan bangunan 

studio dari sumber kebisingan jika memungkinkan, atau membangun penghalang atau barrier yang 

tidak mengganggu fasad bangunan secara keseluruhan. Studio produksi juga direncanakan dengan 

mempertimbangkan tingkat kebisingan dari luar yang masuk ke dalam ruangan, sehingga tidak 

mengganggu aktivitas di dalamnya. 

Setiap ruangan memiliki standar kriteria kebisingan yang disebut NC (noise criteria). NC 

adalah tingkat kebisingan yang diizinkan untuk masuk ke dalam ruangan, dan tingkat kebisingan 

ini dapat diatur sesuai dengan rekomendasi standar NC. Masalah kebisingan tersebut dapat diatasi 

dengan menggunakan material-material kedap suara yang disesuaikan dengan fungsi dan aktivitas 

di dalam ruang. Dengan demikian, penggunaan material kedap suara dapat membantu mengurangi 
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atau menyesuaikan tingkat kebisingan yang masuk ke dalam ruangan agar sesuai dengan standar 

NC yang diinginkan.3 

Untuk ruang khusus seperti stage, scoring room, foley room, dan audio dubbing room, 

reduksi kebisingan menjadi hal yang sangat penting. Beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi masalah ini adalah dengan menggunakan double door/door lock, door seal, dan 

soundproofing door untuk mencegah kebisingan dari luar saat seseorang masuk ke dalam area 

studio. Selain itu, dapat menggunakan sistem double wall atau dinding soundproofing dengan 

melapisi dinding bagian dalam dengan material plywood atau fiberglass, serta menggunakan 

material soundproofing pada plafon dan lantai, terutama untuk ruang yang berada di bawah ruang 

lain. 

Selain mengatasi masalah kebisingan yang masuk ke dalam ruangan, pertimbangan lain 

yang perlu diperhatikan adalah bunyi bising yang dihasilkan oleh aktivitas di dalam ruangan 

tersebut. Beberapa ruangan mungkin membutuhkan sedikit pemantulan atau perpanjangan bunyi 

untuk menciptakan suasana yang lebih hidup di dalamnya. Pengukuran tingkat pemantulan dalam 

sebuah ruangan dapat dilakukan dengan menggunakan waktu dengung (reverberation time). 

Waktu dengung adalah waktu yang dibutuhkan oleh sumber bunyi yang dihentikan seketika untuk 

turun intensitasnya dari intensitas awal. Faktor-faktor seperti volume ruangan, luas permukaan 

bidang-bidang pembentuk ruangan, tingkat penyerapan permukaan bidang, dan frekuensi yang 

muncul dalam ruangan akan mempengaruhi waktu dengung dan kualitas akustik ruangan. 

Penghawaan pada studio juga merupakan persyaratan penting yang harus dipertimbangkan. 

Beberapa hal yang terkait dengan ventilasi pada studio produksi termasuk meninggikan langit-

langit agar memungkinkan volume udara yang cukup dan sirkulasi udara vertikal, perencanaan 

sistem AC (Air Conditioner), dan sirkulasi udara dengan bantuan exhaust fan. 

Selain itu, ada persyaratan lain yang harus diperhatikan dalam merancang studio film. 

Studio produksi memerlukan volume ruang yang lebar, luas, dan memiliki langit-langit yang 

cukup tinggi agar dapat menampung sistem teknis untuk keperluan shooting. Studio produksi juga 

harus mudah diakses dan memiliki pintu lebar (elephant door) untuk menyesuaikan dengan 

peralatan shooting yang umumnya berukuran besar. Studio produksi film harus dekat dengan ruang 

 
3 SETIAWAN, D. (2017). Optimalisasi Performa Akustik Ruang pada Ruang Ibadah Utama di Gereja Katholik 
Paroki Santo Thomas Kelapa Dua Depok Jawa Barat (Doctoral dissertation, UAJY). 
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kontrol produksi untuk memudahkan pengawasan kegiatan produksi dan pengoperasian peralatan 

shooting. Selain itu, ketinggian ruang studio yang cukup diperlukan untuk menggantungkan 

cyclorama, lighting properties, dan sistem pengudaraan ruang. Rancangan studio juga harus 

fleksibel untuk menyesuaikan segala jenis produksi film dan media audio-visual lainnya.4 

 

Audio Recording and Mixing 

Recording yang dilakukan di studio rekaman melingkupi Mixing board, Outboard Gear, 

Control room, Live Room, Different Accoustics, Studio Etiguette5. Audio Recording Equipment 

merujuk pada sekelompok perangkat keras (hardware) dan lunak (software) yang telah dirancang 

dan diintegrasikan untuk tujuan merekam audio (Shchugorev et al., 2020). Beberapa jenis 

perangkat keras dalam Audio Recording Equipment termasuk audio interface, microphone, 

speaker, headphone, dan midi controller. Selain itu, terdapat pula perangkat lunak bernama Digital 

Audio Workstation (DAW) yang berperan penting dalam proses rekaman audio. DAW memiliki 

berbagai macam jenis, diantaranya adalah Cubase, Nuendo, Studio One, Protools, dan Logic Pro.6 

Di era studio profesional, project studio, workstation audio digital, groove tools, dan home 

studio memiliki kebutuhan dan pendekatan yang berbeda-beda, baik secara artistik maupun dari 

segi proses teknologi. Setiap jenis studio ini memiliki karakteristik yang khas dan sering digunakan 

untuk berbagai tujuan rekaman, tergantung pada kebutuhan dan sumber daya yang tersedia. Project 

studio dengan biaya dan ruang lingkup yang lebih efektif telah mampu membawa musik dan 

produksi audio ke audiens yang lebih luas, sehingga membuat proses rekaman menjadi lebih 

beragam dan intensif.7 Proses rekaman audio terdiri dari tujuh langkah yang berbeda, yang 

bertujuan untuk mempersiapkan dan merekam suara ke dalam media perekaman. Langkah-langkah 

tersebut melibatkan berbagai proses teknis dan kreatif, seperti penyiapan ruang rekaman, 

pemilihan perangkat audio yang tepat, setting dan konfigurasi DAW, serta mengatur dan merekam 

sumber suara dengan cermat. Proses rekaman audio ini sangat penting untuk mencapai hasil 

 
4 Refmita. Studio Film di Kota Pontianak. Jurnal Online Mahasiswa Arsitektur. Volume 2 / Nomor 2 / September 
2014. https://media.neliti.com/media/publications/188863-ID-studio-film-di-kota-pontianak.pdf 
5 Elmosnino, S. (2018). Audio production principles: Practical studio applications. Oxford University Press. 
6 Shchugorev, V., Khromatov, V., Shchugorev, A., & Sapunova, L. (2020, April). Innovative Technologies in the 
Estimation of Oscillation Frequencies of Composite Structures with the use of Audio Recording Equipment in the 
Laboratory of Dinamics and Strength of Machines. In 2020 V International Conference on Information Technologies 
in Engineering Education (Inforino) (pp. 1-5). IEEE. 
7 Maharani, D. (2021). Strategi RRI (Radio Republik Indonesia) Palembang Mempertahankan Minat Pendengar di 
Era Digitalisasi Penyiaran. Publikasi Penelitian Terapan Dan Kebijakan, 4(1), 1-11. 
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rekaman yang berkualitas tinggi dan sesuai dengan visi artistik yang diinginkan. Proses recording 

sendiri adalah menyiapkan suara ke dalam suatu recording media umumnya akan terjadi dalam 

tujuh langkah yang berbeda yaitu preparation, recording, overdubbing, Mixdown, Mastering and 

song sequence editing, Product manufacturing dan Marketing and sales8 

 

PEMBAHASAN 

A. Teknik produksi studio yang bagus untuk melakukan Recording dan Mixing yang 

berkualitas tinggi 

Untuk mencapai rekaman dan mixing yang berkualitas tinggi di studio, perlu 

mempertimbangkan beberapa teknik dan faktor yang sangat penting. Berikut ini adalah 

beberapa langkah kunci yang dapat membantu menciptakan produksi studio yang luar biasa9: 

1. Pemilihan ruangan yang tepat 

Untuk mencapai rekaman dan mixing audio yang berkualitas tinggi di studio, penting 

untuk memilih ruangan yang tepat. Studio rekaman yang bagus memerlukan ruangan yang 

telah dirancang dengan baik untuk mengurangi pantulan suara dan gangguan dari luar. 

Ruangan harus memiliki akustik yang optimal dan minim resonansi yang tidak diinginkan10. 

Pemilihan dan penyesuaian akustik ruangan dapat dilakukan dengan bantuan dari ahli 

akustik profesional. Beberapa langkah yang perlu diperhatikan dalam memilih dan 

mempersiapkan ruangan yang cocok untuk studio rekaman adalah: 

a. Ukuran dan Bentuk Ruangan 

Bentuk ruangan memiliki pengaruh pada karakteristik akustiknya. Sebaiknya dihindari 

ruangan dengan banyak sudut tajam yang dapat menyebabkan pantulan suara yang 

tidak terduga. Lebih baik memilih ruangan yang cukup besar untuk menampung 

peralatan dan musisi dengan nyaman. Ruangan yang terlalu kecil dapat menyebabkan 

pantulan suara yang berlebihan, sedangkan ruangan yang terlalu besar dapat 

menghasilkan akustik yang sulit untuk dikendalikan.11 

 
8 Huber, D. M., Runstein, R. E., & Huber, D. M. (2005). Modern recording techniques (p. 512). Burlington, 
MA: Focal Press/Elsevier. 
9 Baskoro, A. P. (2018). Gaya Eksekusi Iklan Digital Studio Workshop Depok Melalui Poster. J-IKA: Jurnal Ilmu 
Komunikasi Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas BSI Bandung, 5(1), 13-24. 
10 Prinsip Dasar Mixing /https://audioproindonesia.com/prinsip-dasar-mixing/ 
11 Teknik Rekaman Suara yang mengagumkan dalam Industri Kreatif/ https://blog.shootingstar.id/read/82/teknik-
rekaman-suara-yang-mengagumkan-dalam-industri-kreatif 
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b. Bahan dan Struktur Dinding 

Pertimbangkan material dinding yang memiliki kemampuan untuk menyerap atau 

mengurangi pantulan suara yang tidak diinginkan. Bahan-bahan akustik seperti busa 

akustik, panel serat akustik, dan bahan penyerap suara lainnya sering digunakan untuk 

tujuan ini. Pastikan bahwa struktur dinding ruangan juga kokoh dan tidak menyebabkan 

getaran yang dapat mempengaruhi kualitas rekaman. 

c. Langit-langit dan Lantai 

Seperti halnya dinding, langit-langit, dan lantai juga memiliki peran penting dalam 

mengatur akustik ruangan. Pilihlah bahan yang mampu menyerap suara atau 

mengurangi pantulan suara, seperti menggunakan karpet tebal untuk lantai atau 

memilih bahan berpori untuk langit-langit. Dengan demikian, akustik ruangan dapat 

diatur dengan lebih baik dan menghasilkan lingkungan yang sesuai untuk proses 

rekaman dan mixing yang berkualitas tinggi. 

d. Penempatan Perangkat dan Furniture 

Berikan perhatian khusus pada penempatan perangkat rekaman, speaker monitor, dan 

perabotan lain di dalam ruangan. Pastikan untuk memberikan jarak yang cukup antara 

peralatan dan dinding, sehingga menghindari terjadinya pantulan dan resonansi suara 

yang tidak diinginkan. Dengan demikian, ruangan dapat diatur dengan lebih baik dan 

hasil rekaman serta mixing akan menjadi lebih optimal tanpa gangguan akustik yang 

tidak diinginkan. 

e. Penyesuaian Akustik 

Agar mencapai hasil akustik yang optimal, pertimbangkan untuk melakukan 

penyesuaian akustik lebih lanjut dengan bantuan dari ahli akustik profesional. Dengan 

bantuan para ahli ini, penyesuaian akustik dapat dilakukan dengan lebih presisi dan 

efektif, sehingga ruangan dapat memiliki akustik yang sesuai dengan kebutuhan dan 

menghasilkan hasil rekaman serta mixing yang lebih berkualitas.12 

f. Isolasi Suara 

Jika studio berada di daerah dengan bising luar yang tinggi, pertimbangkan untuk 

mengisolasi ruangan dari suara eksternal. Ini dapat mencakup menggunakan bahan 

isolasi pada dinding, langit-langit, dan lantai, serta memasang jendela ganda atau pintu 

 
12 Home Recording Studio/ https://www.zealmusik.com/post/home-recording-studio-101 
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berlapis untuk mengurangi penetrasi suara.13Penting untuk melakukan isolasi suara 

dengan baik. Isolasi suara mengacu pada tindakan untuk mengurangi atau menghalangi 

penetrasi suara dari luar atau dari ruangan lain ke dalam ruangan studio. Melalui isolasi 

suara yang efektif, gangguan suara eksternal dapat diminimalkan, dan lingkungan di 

dalam ruangan studio dapat tetap tenang dan terfokus, memungkinkan para musisi dan 

teknisi bekerja tanpa gangguan eksternal yang mengganggu proses rekaman dan 

mixing. 

g. Monitor Akustik 

Penting untuk menginvestasikan dalam monitor studio yang berkualitas tinggi dan 

akurat. Monitor yang baik akan membantu kita mendengar detail dan karakteristik 

suara dengan lebih jelas, sehingga memudahkan dalam melakukan mixing yang 

akurat dan menghasilkan hasil rekaman yang lebih baik. 

Penyesuaian akustik ruangan adalah proses yang berkelanjutan dan mungkin perlu 

dilakukan peninjauan dan penyesuaian lebih lanjut saat memulai proses merekam dan 

melakukan mixing. Dengan melakukan penyesuaian akustik yang tepat, ruangan studio 

dapat memiliki akustik yang optimal, sehingga menghasilkan lingkungan yang sesuai 

untuk mencapai hasil rekaman dan mixing yang berkualitas tinggi. Proses penyesuaian 

akustik ruangan ini perlu dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa akustik 

ruangan tetap sesuai dengan kebutuhan dan tujuan produksi audio yang diinginkan. 

 

 

2. Mikrofon yang berkualitas 

Pilih mikrofon yang sesuai dengan jenis sumber suara yang ingin direkam. Ada berbagai 

jenis mikrofon yang cocok untuk instrumen musik, vokal, atau perkusi.14  

 

3. Penempatan mikrofon yang benar 

Penempatan mikrofon yang tepat merupakan faktor krusial dalam menciptakan rekaman 

yang berkualitas tinggi. Dalam mencapai hasil suara yang diinginkan, eksperimen dengan 

berbagai penempatan mikrofon pada sumber suara menjadi sangat penting. Pelajari teknik-

 
13 Paket Home Recording Studio / https://www.goshen.co.id/detailberita/paket-home-recording-studio 
14 Home Recording Studio / https://www.zealmusik.com/post/home-recording-studio-101 
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teknik penempatan mikrofon seperti "close miking" untuk merekam detail suara secara 

mendalam, atau "ambient miking" untuk menangkap karakteristik akustik ruangan. Dengan 

menggunakan teknik "close miking," kita dapat merekam suara dengan sangat terperinci 

dan mendalam, mengurangi pengaruh lingkungan sekitar, dan memfokuskan pada 

karakteristik suara yang lebih terperinci dari sumber suara. Sementara itu, menggunakan 

teknik "ambient miking," kita dapat menangkap ruang akustik dan suara lingkungan di 

sekitar sumber suara, menciptakan nuansa dan ruang yang lebih natural dalam rekaman. 

Dalam proses rekaman, eksperimen dengan berbagai teknik penempatan mikrofon akan 

membantu menemukan konfigurasi yang paling sesuai dengan tujuan dan gaya musik yang 

ingin dicapai, serta menciptakan rekaman yang berkualitas tinggi dengan nuansa dan detail 

yang optimal15. 

a. Close Miking:  

Teknik close miking melibatkan penempatan mikrofon dalam jarak yang relatif 

dekat dengan sumber suara yang ingin direkam. Teknik ini sering digunakan untuk 

mendapatkan detail yang lebih terperinci dari instrumen atau vokal yang sedang 

direkam. Sebagai contoh, saat merekam vokal, mikrofon dapat ditempatkan sekitar 15-

30 cm dari mulut penyanyi dengan arah yang sedikit condong ke bawah, sehingga 

dapat menangkap vokal dengan jelas dan menghindari gangguan suara lainnya. 

Sedangkan, untuk merekam instrumen, mikrofon dapat ditempatkan dekat dengan 

sumber suara yang ingin direkam, seperti di depan snare drum atau di dekat cone pada 

speaker gitar.  

Dengan penempatan mikrofon yang dekat, rekaman akan lebih fokus dan 

menghasilkan detail suara yang lebih kaya. Penggunaan teknik close miking ini 

memberikan fleksibilitas dalam mengatur karakter suara pada tahap mixing, karena 

mengumpulkan lebih banyak detail dan informasi dari sumber suara. Dengan 

memahami dan menguasai teknik ini, dapat menciptakan rekaman yang berkualitas 

tinggi dengan fokus yang tepat pada elemen-elemen musik atau vokal yang diinginkan 

b. Overhead Miking 

Teknik overhead miking sering digunakan untuk merekam instrumen seperti 

drum atau grup vokal. Dalam teknik ini, mikrofon ditempatkan di atas sumber suara 

 
15 Home Recording Studio / https://www.zealmusik.com/post/home-recording-studio-101 
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dengan jarak tertentu untuk mencapai hasil rekaman yang optimal. Sebagai contoh, 

ketika merekam drum, mikrofon overhead dapat ditempatkan di atas drum set dengan 

posisi yang seimbang, atau diatur dalam formasi stereo seperti XY atau AB untuk 

menangkap gambar stereo yang lebih luas.  

Dengan menggunakan teknik overhead miking, suara dari instrumen atau grup 

vokal dapat direkam dengan cara yang lebih luas dan mencakup area yang lebih besar. 

Hal ini memungkinkan penangkapan karakter suara yang lebih natural dan keseluruhan 

dari sumber suara tersebut. Penggunaan teknik overhead miking ini memberikan 

fleksibilitas pada tahap mixing, karena menghasilkan citra stereo yang lebih melebar 

dan memberikan dimensi tambahan pada rekaman. Teknik ini sangat penting dalam 

merekam instrumen seperti drum, karena memungkinkan penangkapan suara dari 

berbagai elemen drum secara keseluruhan, dan membantu menciptakan ruang dan 

kedalaman dalam hasil rekaman. 

c. Ambient Miking 

Teknik ambient miking digunakan untuk menangkap karakteristik akustik ruang 

di sekitar sumber suara. Metode ini sering digunakan dalam rekaman live atau untuk 

menciptakan nuansa alami dalam rekaman studio16. Dalam teknik ini, mikrofon 

ditempatkan lebih jauh dari sumber suara yang ingin direkam, seperti di sudut ruangan 

atau di sekitar ruangan untuk menangkap pantulan suara.  

Dengan penempatan mikrofon yang lebih jauh dari sumber suara, teknik ambient 

miking dapat menangkap karakteristik akustik ruangan dengan lebih baik. Hal ini 

menciptakan efek lingkungan dan nuansa yang alami dalam rekaman, memberikan 

kesan seperti mendengarkan suara di dalam ruangan tersebut secara langsung. Teknik 

ambient miking memberikan kebebasan dan fleksibilitas dalam menciptakan atmosfer 

dan ruang dalam hasil rekaman. Penggunaan metode ini dapat memberikan dimensi 

tambahan pada rekaman, menciptakan kedalaman dan ruang yang lebih luas dalam 

keseluruhan produksi audio. 

d. Posisi Stereo 

 
16 How to set up a room mic to create ambience / https://mikingdesign.com/how-to-set-up-a-room-mic-to-create-
ambience/ 
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Untuk menciptakan gambar stereo yang lebih luas dan mendalam, dapat 

menggunakan teknik penempatan mikrofon stereo seperti X/Y, ORTF, atau spaced 

pair. Metode ini melibatkan penggunaan dua mikrofon atau lebih dalam konfigurasi 

tertentu untuk menangkap sudut dan keseimbangan stereo yang tepat. Dengan 

menggunakan teknik X/Y, dua mikrofon ditempatkan di dekat satu sama lain dengan 

sudut tertentu, yang menciptakan citra stereo yang jelas dan presisi.  

Sementara itu, metode ORTF melibatkan penempatan mikrofon dengan sudut 

tertentu dan jarak antara mikrofon yang lebih lebar, menghasilkan gambar stereo yang 

lebih lebar dan lebih alami. Teknik spaced pair melibatkan penempatan dua mikrofon 

dengan jarak yang lebih lebar dari sumber suara, yang menghasilkan efek stereo yang 

lebih luas dan lebih terbuka.  

Penggunaan teknik penempatan mikrofon stereo ini memberikan hasil rekaman 

yang imersif dan realistis, menciptakan kesan seolah-olah mendengarkan suara secara 

langsung di lokasi rekaman. Dengan menggunakan konfigurasi yang tepat, teknik ini 

dapat meningkatkan dimensi dan kualitas ruang akustik dalam rekaman dan 

memberikan pengalaman mendengarkan yang lebih memuaskan bagi pendengar. 

e. Penggunaan Multiple Mikrofon 

Untuk merekam sumber suara yang kompleks atau grup musisi, menggunakan 

beberapa mikrofon pada instrumen atau vokal dapat memberikan kontrol yang lebih 

besar dalam proses mixing. Dalam hal ini, mikrofon dapat ditempatkan pada setiap 

bagian instrumen atau anggota band untuk merekam trek terpisah yang dapat diatur 

secara independen selama proses mixing.  

Dengan menggunakan multiple mikrofon, setiap instrumen atau vokal dapat 

direkam secara terpisah, sehingga memungkinkan untuk mengatur dan memanipulasi 

tingkat volume, panning, dan efek untuk setiap trek secara individu. Hal ini 

memberikan fleksibilitas dan kreativitas lebih dalam menghasilkan campuran akhir 

yang optimal dan sesuai dengan tujuan artistik. Penggunaan multiple mikrofon juga 

membantu meminimalkan tumpang tindih suara antar instrumen atau anggota band, 

serta memungkinkan pengontrolan lebih ketat terhadap karakteristik dan nuansa 

masing-masing suara17. Dengan demikian, teknik ini memainkan peran penting dalam 

 
17 Home Recording Studio / https://www.zealmusik.com/post/home-recording-studio-101 
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menciptakan rekaman yang berkualitas tinggi dan sesuai dengan visi artistik yang 

diinginkan 

Penempatan mikrofon dapat bervariasi tergantung pada jenis sumber suara, ruang 

akustik, dan tujuan rekaman. Untuk itu selalu lakukan percobaan dan eksperimen dengan 

penempatan mikrofon yang berbeda untuk menemukan suara yang paling sesuai dengan 

keinginan kita. Selain itu, selalu monitor dan dengarkan hasil rekaman secara real-time 

untuk memastikan bahwa penempatan mikrofon menghasilkan suara yang diinginkan. 

 

4. Kualitas preamp dan konverter:  

Penting untuk menggunakan preamp dan konverter audio yang berkualitas tinggi 

dalam mereproduksi sinyal dengan kualitas yang tinggi. Preamp dan konverter audio 

berperan penting dalam mengubah sinyal analog menjadi digital dan sebaliknya. Pastikan 

menggunakan perangkat preamp yang berkualitas tinggi untuk memperkuat sinyal analog 

sebelum diubah menjadi digital. Preamp yang baik dapat mengoptimalkan sensitivitas dan 

tingkat kebisingan rendah, sehingga sinyal asli dapat direproduksi dengan akurat dan detail 

yang tinggi.  

Selain itu, pilihlah konverter audio yang berkualitas tinggi untuk mengubah sinyal 

analog menjadi digital dan sebaliknya. Konverter audio yang baik mampu menjaga akurasi 

dan ketepatan dalam mengubah sinyal, sehingga tidak ada kehilangan atau distorsi yang 

berarti pada saat proses konversi. Dengan menggunakan preamp dan konverter audio yang 

berkualitas tinggi, kita dapat memastikan bahwa sinyal yang direproduksi memiliki 

kualitas yang optimal dan sesuai dengan aslinya. Hal ini sangat penting dalam menciptakan 

rekaman dan produksi audio yang berkualitas tinggi dan memuaskan bagi pendengar18 

 

5. Perekaman multi-track 

Untuk mendapatkan kontrol yang maksimal saat mixing, direkomendasikan untuk 

merekam sumber suara secara terpisah pada trek terpisah (multi-track). Dengan cara ini, 

kita dapat memanipulasi dan menyesuaikan setiap trek dengan lebih baik saat proses 

mixing. Perekaman Multi track sangat penting karena: 

a. Kontrol Individual 

 
18 Studio Produksi / https://www.mfalme.studio/produksi-3d 
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Dengan merekam sumber suara pada trek terpisah, kita mendapatkan kemampuan 

kontrol yang lebih baik terhadap setiap elemen audio. Dalam hal ini, kita dapat fokus 

pada setiap trek secara individu, memperhatikan dan menyesuaikan volume, 

equalization, efek, dan karakteristik lainnya sesuai dengan kebutuhan. Keuntungan dari 

pendekatan ini adalah menciptakan campuran yang lebih detail dan seimbang. Dengan 

memiliki setiap sumber suara pada trek terpisah, kita dapat memanipulasi dan 

menyempurnakan setiap elemen audio secara independen, tanpa mempengaruhi 

elemen lainnya. Misalnya, kita dapat meningkatkan kejelasan vokal dengan 

menyesuaikan EQ, mengatur level gitar dan drum secara akurat, dan menambahkan 

efek khusus untuk menciptakan nuansa yang unik dalam produksi audio.  

Kemampuan untuk mengatur trek secara terpisah memberikan fleksibilitas dan 

kreativitas dalam proses mixing, sehingga kita dapat mencapai hasil akhir yang sesuai 

dengan visi artistik dan tujuan produksi. Dengan demikian, pendekatan ini memainkan 

peran penting dalam menciptakan campuran audio yang berkualitas tinggi, 

memuaskan, dan profesional. 

b. Koreksi dan Penyesuaian 

Dalam perekaman multi-track, fleksibilitasnya memungkinkan kita untuk dengan 

mudah melakukan koreksi atau penyesuaian pada trek tertentu tanpa harus 

mempengaruhi trek lainnya. Misalnya, jika ada kesalahan dalam rekaman vokal, kita 

dapat merekam ulang trek vokal saja tanpa harus merekam ulang seluruh band atau 

komposisi. Kemampuan untuk merekam trek secara terpisah memberikan kemudahan 

dan efisiensi dalam proses produksi audio. Jika terdapat kesalahan atau perbaikan yang 

perlu dilakukan pada satu trek, kita tidak perlu mengulang seluruh rekaman, melainkan 

hanya fokus pada trek yang membutuhkan koreksi.  

Hal ini sangat membantu dalam menghemat waktu dan usaha, serta memberikan 

kesempatan untuk menghasilkan rekaman yang lebih berkualitas. Dengan melakukan 

penyesuaian pada trek yang spesifik, kita dapat mencapai hasil akhir yang lebih baik, 

sesuai dengan standar dan visi artistik yang diinginkan. 

c. Fleksibilitas Mixing 

Perekaman multi-track memberikan kebebasan dalam proses mixing. Dengan 

menggunakan metode ini, kita dapat dengan mudah menyesuaikan level, posisi kiri-
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kanan (panning), dan efek untuk setiap trek secara terpisah. Keuntungan ini 

memungkinkan kita mencapai citra suara yang lebih luas, menjaga keseimbangan 

frekuensi yang optimal, dan menciptakan efek pergeseran stereo yang menarik. 

Kemampuan untuk mengatur setiap trek secara independen memberikan 

fleksibilitas dalam menciptakan campuran audio yang unik dan berkualitas tinggi. Kita 

dapat menyesuaikan level volume untuk menjaga proporsi yang tepat antara elemen-

elemen musik, mengatur posisi suara di antara speaker kiri dan kanan untuk 

menciptakan kedalaman dan dimensi dalam ruang stereo, serta menambahkan efek 

khusus untuk memberikan nuansa dan karakteristik yang sesuai dengan konsep artistik. 

Proses mixing dengan perekaman multi-track memungkinkan eksplorasi dan 

eksperimen lebih lanjut, sehingga kita dapat mencapai hasil akhir yang sesuai dengan 

visi kreatif dan keinginan artistik. Dengan demikian, metode ini menjadi alat yang 

sangat berharga dalam menciptakan produksi audio yang memukau dan memuaskan 

bagi pendengar. 

d. Overdubbing dan Layering 

Dengan menggunakan perekaman multi-track, kita memiliki kesempatan untuk 

melakukan overdubbing dan layering, yang memungkinkan kita menciptakan suara 

yang lebih kaya dan kompleks.19 Dalam proses overdubbing, kita dapat merekam 

bagian tambahan seperti harmoni vokal atau instrumen tambahan pada trek yang 

terpisah. Kemudian, dalam tahap mixing, kita dapat menggabungkan trek-trek tersebut 

untuk menciptakan keseluruhan komposisi musik yang lebih beragam dan kaya. 

Keuntungan utama dari overdubbing dan layering adalah memberikan fleksibilitas 

dan kreativitas yang lebih besar dalam pengaturan musik. Kita dapat menambahkan 

berbagai elemen dan variasi ke dalam produksi audio tanpa harus merekam ulang 

seluruh komposisi. Hal ini memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai ide 

musik dan menciptakan aransemen yang unik dan menarik. 

Dengan perekaman multi-track dan teknik overdubbing, kita dapat menggabungkan 

berbagai elemen suara dengan lebih presisi, mengoptimalkan setiap bagian musik, dan 

mencapai hasil akhir yang lebih memuaskan. Proses ini menjadi alat yang kuat bagi 

 
19 https://www.music-production-guide.com/overdubbing.html 
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kreativitas dalam produksi audio, sehingga kita dapat menghasilkan karya musik yang 

lebih kompleks, inovatif, dan menarik bagi pendengar. 

e. Editing dan Post-Production 

Perekaman multi-track mempermudah proses editing dan pasca-produksi. Dalam 

metode ini, kita memiliki kemampuan untuk melakukan pemotongan, mengubah 

pengaturan, atau penyesuaian lainnya pada level yang sangat rinci di setiap trek, 

sehingga mencapai hasil akhir yang optimal.  

Selain itu, kita dapat melakukan proses seperti koreksi nada (pitch correction), 

penyesuaian waktu (time alignment), atau menambahkan efek dengan lebih presisi. 

Kemampuan untuk melakukan editing pada level mikro pada setiap trek memberikan 

fleksibilitas dan kontrol yang lebih besar dalam menyempurnakan setiap elemen audio. 

Kita dapat menyesuaikan durasi dan posisi setiap catatan musik atau vokal, memastikan 

ketepatan ritme dan nada, dan menghilangkan ketidaksempurnaan yang tidak 

diinginkan. Selain itu, dengan adanya perekaman multi-track, kita dapat menambahkan 

efek khusus, seperti reverb atau chorus, dan mengatur intensitasnya sesuai dengan 

kebutuhan produksi.  

Proses editing dan pasca-produksi pada perekaman multi-track memainkan peran 

penting dalam mencapai kualitas suara yang berkualitas tinggi dan menghasilkan karya 

audio yang memukau. Dengan kemampuan untuk melakukan perubahan dan 

penyesuaian dengan presisi, kita dapat memastikan bahwa setiap detail dalam produksi 

audio menjadi sempurna dan sesuai dengan visi artistik. 

Dalam perekaman multi-track, pastikan untuk memiliki cukup saluran input pada 

perangkat perekaman, baik antarmuka audio eksternal atau mixer digital. Selain itu, 

penting juga untuk mempertimbangkan keandalan penyimpanan dan backup data, 

karena perekaman multi-track dapat menghasilkan banyak file audio yang memerlukan 

ruang penyimpanan yang cukup. Dengan perekaman multi-track, kita memiliki lebih 

banyak kreativitas dan fleksibilitas dalam mixing, yang dapat membantu mencapai 

hasil rekaman yang berkualitas tinggi dan profesional. 

 

6. Pemilihan perangkat lunak dan plugin 
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Sebaiknya menggunakan perangkat lunak Digital Audio Workstation (DAW) yang 

terpercaya dan berkualitas tinggi untuk memfasilitasi proses rekaman dan mixing. 

Pemilihan plugin yang memiliki kualitas tinggi juga sangat penting untuk mengolah suara 

dan efek yang dibutuhkan. Melalui eksplorasi plugin equalizer, kompresor, reverb, dan 

beragam efek lainnya, kita dapat meningkatkan kualitas suara dan menciptakan hasil audio 

yang lebih baik. Namun, perlu diingat bahwa perangkat lunak dan plugin hanyalah alat 

bantu untuk mencapai tujuan musik. Kreativitas dan intuisi kita dalam menggunakan alat-

alat tersebut adalah faktor utama dalam menghasilkan rekaman dan mixing yang 

berkualitas tinggi.  

Penggunaan perangkat lunak yang canggih tidak menjamin kualitas rekaman yang baik 

tanpa pemahaman mendalam tentang teknik rekaman dan mixing serta kemampuan untuk 

mengaplikasikan kreativitas kita. Menggunakan perangkat lunak dan plugin dengan 

bijaksana, serta memahami cara mengatur setiap alat dengan tepat, dapat membantu 

menciptakan suara yang mendalam dan mengesankan. Namun, tidak boleh dilupakan 

bahwa kesuksesan sebuah produksi audio sangat bergantung pada kemampuan dan inovasi 

dari orang yang menggunakan alat tersebut. Oleh karena itu, eksplorasi, eksperimen, dan 

keberanian dalam mencoba hal baru merupakan elemen penting untuk mencapai rekaman 

dan mixing yang unik dan berkualitas tinggi. 

 

7. Teknik mixing yang tepat 

Pelajari teknik mixing seperti panning, equalization, kompresi, penyesuaian level, dan 

efek untuk mencapai keseimbangan yang baik antara elemen audio dalam campuran. 

Gunakan teknik penggabungan (bussing) untuk mengelompokkan trek dan memproses 

mereka bersama-sama20. Perhatikan dinamika, keselarasan frekuensi, dan tata letak stereo 

saat melakukan mixing. Beberapa teknik mixing yang dapat dipelajari dan terapkan: 

a. Panning 

Teknik panning digunakan untuk menempatkan elemen audio dalam tata letak 

stereo. Dengan mengatur posisi suara di antara saluran kiri dan kanan, teknik ini dapat 

menciptakan kesan ruang yang lebih luas dan memberikan dimensi yang lebih baik 

 
20 Romli, A. S. M. (2023). Manajemen Program dan teknik produksi siaran radio. Nuansa Cendekia. 
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pada campuran audio. Sebagai contoh, dengan memposisikan instrumen dengan 

panning yang lebih lebar, kita dapat memberikan kesan suara yang lebih luas dan 

membuka perasaan ruang yang lebih luas. Sementara itu, vokal sering ditempatkan di 

tengah untuk menjadi pusat perhatian dan menciptakan fokus pada suara utama. 

Dengan menggunakan teknik panning, kita dapat menciptakan suasana dan ruang 

yang berbeda dalam campuran audio. Beberapa elemen audio mungkin ditempatkan di 

tengah untuk menciptakan kesan yang lebih terfokus dan jelas, sementara elemen 

lainnya dapat ditempatkan lebih lebar untuk memberikan kesan spasial dan mendalam. 

Panning juga memungkinkan kita untuk menciptakan pergerakan suara dalam 

campuran, sehingga memberikan dinamika dan kehidupan tambahan pada produksi 

audio.  

Penting untuk menggunakan teknik panning dengan hati-hati dan secara seimbang. 

Terlalu banyak elemen audio yang ditempatkan di satu sisi atau terlalu lebar dapat 

mengakibatkan ketidakseimbangan pada campuran dan mengaburkan elemen-elemen 

penting. Oleh karena itu, kemampuan dan kreativitas dalam mengatur panning dengan 

bijaksana merupakan kunci untuk menciptakan campuran audio yang berkualitas tinggi 

dan mendalam. 

b. Equalization (EQ) 

Teknik equalization digunakan untuk mengatur frekuensi suara dalam campuran 

audio21. Dengan menggunakan EQ, kita dapat memperbaiki atau menyeimbangkan 

karakteristik frekuensi pada setiap elemen audio. Perhatikan bahwa setiap elemen 

audio mungkin memerlukan penyesuaian EQ yang berbeda agar mencapai 

keseimbangan yang baik dan menghindari tumpang tindih frekuensi yang tidak 

diinginkan.  

Dengan EQ, kita dapat meningkatkan atau mengurangi frekuensi tertentu pada 

suara untuk mencapai suara yang lebih jelas, tajam, atau lebih lembut. Misalnya, jika 

sebuah vokal terdengar terlalu "berat," kita dapat mengurangi frekuensi rendah untuk 

mengurangi ketebalan suara. Di sisi lain, jika instrumen seperti gitar akustik terdengar 

 
21 Cartwright, M., & Pardo, B. (2013, November). Social-EQ: Crowdsourcing an Equalization Descriptor Map. In 
ISMIR (pp. 395-400). 
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kurang berarti, kita bisa meningkatkan frekuensi menengah untuk memberikan lebih 

banyak kehadiran dan kejelasan. 

Penyesuaian EQ juga membantu memastikan bahwa setiap elemen audio memiliki 

ruang tersendiri dalam campuran. Dengan menghilangkan atau mengurangi tumpang 

tindih frekuensi antar elemen, campuran akan terdengar lebih jelas dan terorganisir 

dengan baik. Dalam proses mixing, penggunaan EQ dengan tepat dan cerdas akan 

membantu menciptakan keseimbangan yang optimal, sehingga setiap elemen audio 

dapat terdengar secara harmonis tanpa saling mengganggu. 

Kemampuan untuk menggunakan EQ dengan bijaksana dan tepat adalah kunci 

dalam menciptakan campuran audio yang berkualitas tinggi. Mengenal karakteristik 

frekuensi dari berbagai instrumen dan suara adalah langkah penting dalam proses ini. 

Dengan memahami kebutuhan setiap elemen audio dan mengaplikasikan penyesuaian 

EQ yang tepat, kita dapat menciptakan campuran yang seimbang dan menghasilkan 

hasil akhir yang memuaskan. 

c. Kompresi 

Teknik kompresi digunakan untuk mengatur dinamika suara dengan cara 

mengurangi perbedaan antara level suara yang paling keras dan paling lembut. 

Kompresi dapat membantu menjaga level suara tetap konsisten, mengurangi puncak 

suara yang terlalu tajam, serta memberikan karakteristik khusus pada elemen audio. 

Namun, penting untuk menggunakannya dengan bijaksana agar tidak merusak 

dinamika alami musik. 

Dengan mengaplikasikan kompresi pada sumber suara, kita dapat mengurangi 

tingkat volume saat sinyal mencapai batas tertentu yang telah ditentukan (threshold). 

Ketika suara melewati threshold, kompresor akan mengurangi level volume suara 

secara otomatis. Teknik ini sangat berguna dalam mengontrol level suara yang 

bervariasi, seperti dalam vokal yang berbeda-beda intensitasnya atau ketika instrumen 

memiliki puncak suara yang tajam. 

Namun, perlu diingat bahwa penggunaan kompresi berlebihan atau tidak tepat 

dapat menghasilkan efek yang tidak diinginkan, seperti menyebabkan musik terdengar 

datar dan kurang hidup. Terlalu banyak kompresi juga dapat menghilangkan nuansa 

dan emosi dari suara alami instrumen atau vokal. Oleh karena itu, penting untuk 
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mengatur kompresi dengan bijaksana dan memperhatikan karakteristik unik dari setiap 

elemen audio. 

Setiap elemen audio memerlukan pendekatan kompresi yang berbeda-beda, 

tergantung pada jenis dan tujuan suara yang ingin dicapai. Pemahaman tentang 

bagaimana kompresi bekerja dan bagaimana hal itu mempengaruhi karakter suara 

merupakan kunci untuk menggunakan teknik ini secara efektif dan mendapatkan hasil 

rekaman dan mixing yang berkualitas tinggi. 

d. Penyesuaian Level 

Mencapai keseimbangan yang baik antara elemen audio dalam campuran sangat 

bergantung pada penyesuaian level yang tepat. Pastikan bahwa level trek dan elemen 

individual dalam campuran seimbang dengan baik, sehingga tidak ada elemen yang 

terlalu menonjol atau terlalu teredam. 

Untuk mencapai keseimbangan yang optimal, perlu dilakukan pengaturan level 

pada setiap saluran individu dan grup bussing dengan cermat. Gunakan kontrol level 

untuk mengontrol tingkat volume pada masing-masing elemen audio dalam campuran. 

Ketahui peran masing-masing elemen dalam campuran dan pastikan bahwa levelnya 

sesuai dengan peran dan kontribusinya dalam keseluruhan komposisi musik. 

Penting juga untuk menghindari level yang terlalu tinggi, karena hal tersebut dapat 

menyebabkan distorsi atau clipping pada sinyal audio. Sebaliknya, pastikan bahwa 

levelnya cukup tinggi agar dapat terdengar dengan jelas dan cukup kuat tanpa 

mengorbankan kualitas suara. 

Selain itu, penerapan bussing juga membantu dalam mengatur dan 

menyeimbangkan level antara kelompok trek yang serupa. Misalnya, menggabungkan 

beberapa trek instrumen perkusi menjadi satu grup bussing, sehingga kita dapat 

mengontrol level perkusi secara keseluruhan. Hal ini memudahkan dalam melakukan 

penyesuaian level secara kolektif dan memastikan bahwa setiap kelompok trek berada 

dalam keseimbangan yang baik dengan elemen lainnya. 

Dengan melakukan penyesuaian level yang tepat, kita dapat menciptakan campuran 

yang seimbang dan harmonis, di mana setiap elemen audio dapat terdengar dengan 

jelas dan berkontribusi pada keseluruhan musik tanpa saling mengganggu. Itu adalah 

kunci dalam mencapai hasil rekaman dan mixing yang berkualitas tinggi. 
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e. Efek 

Penggunaan efek seperti reverb, delay, chorus, dan sejenisnya dapat memberikan 

nuansa tambahan pada campuran dan menciptakan kesan yang diinginkan. Namun, 

diperlukan kehati-hatian dan kecermatan dalam menggunakan efek ini agar campuran 

tidak terlalu "berlebihan" atau terlalu "terselubung". 

Efek harus digunakan dengan pertimbangan dan kesadaran untuk mendukung dan 

meningkatkan karakteristik musik, bukan mengalihkan perhatian dari inti musik itu 

sendiri. Jangan sampai efek mengambil alih peran utama dari elemen audio yang 

penting dalam campuran. Efek yang tepat harus dapat menggambarkan emosi atau 

atmosfer yang ingin disampaikan oleh musik, dan harus selaras dengan gaya dan genre 

musik yang diproduksi. 

Penting untuk selalu mendengarkan campuran dengan teliti dan secara kritis 

mengevaluasi efek yang digunakan. Pastikan bahwa efek tersebut memberikan 

kontribusi positif pada musik dan menciptakan kesan yang diinginkan tanpa 

mengaburkan kualitas suara atau mengurangi kejelasan campuran. 

Selain itu, perhatikan penggunaan parameter efek seperti durasi, intensitas, dan 

panning. Jangan terlalu berlebihan dalam pengaturan efek, dan perhatikan bahwa setiap 

elemen audio mungkin memerlukan perlakuan yang berbeda terhadap efek. 

Akhirnya, ingatlah bahwa kebijakan dalam menggunakan efek merupakan kunci 

dalam mencapai campuran yang seimbang dan profesional. Penggunaan efek dengan 

bijaksana akan membantu kita menciptakan campuran yang menggambarkan visi 

artistik kita secara tepat, dan menjadikan musik kita berbicara dengan keunikan dan 

keaslian yang sesuai. 

f. Teknik Bussing 

Menggunakan teknik bussing adalah cara yang efektif untuk mengelompokkan 

trek-trek audio dengan tujuan mengatur pengolahan dan efek secara bersamaan. 

Dengan teknik ini, kita dapat menggabungkan beberapa trek menjadi satu grup dan 

menerapkan efek atau pemrosesan pada keseluruhan grup tersebut, daripada mengatur 

efek secara individual pada setiap trek. 

Contohnya, kita dapat menggabungkan semua trek drum menjadi satu grup drum 

dan menerapkan efek reverb secara kohesif pada seluruh drum untuk menciptakan 
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ruang akustik yang seragam. Hal ini membantu dalam mengelola dan mengontrol 

campuran secara efisien, karena kita dapat memanipulasi suara seluruh grup dengan 

hanya menggunakan satu set efek, daripada harus mengatur efek secara terpisah pada 

setiap trek drum. 

Teknik bussing juga memungkinkan untuk menerapkan efek global pada seluruh 

campuran, seperti penggunaan EQ atau kompresor pada grup utama untuk mengatur 

karakteristik keseluruhan campuran. Dengan cara ini, kita dapat menciptakan 

keseimbangan dan karakteristik suara yang konsisten di seluruh campuran, serta 

memberikan nuansa dan dimensi tambahan yang diinginkan. 

Penggunaan teknik bussing adalah salah satu strategi yang umum digunakan oleh 

engineer untuk mencapai hasil campuran yang berkualitas tinggi, karena memberikan 

fleksibilitas dan efisiensi dalam mengelola dan mengolah suara secara keseluruhan. 

Dengan pengelompokan trek-trek audio menjadi grup-grup yang teratur, kita dapat 

mencapai pengaturan campuran yang lebih teratur, kohesif, dan mudah untuk 

dipelihara. Setiap proyek dan genre musik dapat memiliki kebutuhan dan preferensi 

yang berbeda, jadi harus terus bereksplorasi dan mengembangkan keterampilan dalam 

teknik mixing. 

 

8. Pendengaran yang teliti 

Penting untuk memiliki pendengaran yang baik dan teliti saat merekam dan melakukan 

mixing. Gunakan monitor studio yang berkualitas tinggi dan akurat untuk mendengarkan 

dengan jelas setiap detail audio. Pergunakan juga referensi musik yang kita kenal dengan 

baik untuk membandingkan kualitas rekaman dan mixing kita. Beberapa langkah yang 

dapat kita ambil untuk memastikan pendengaran yang optimal: 

 

a. Monitor Studio Berkualitas Tinggi 

Investasikan dalam monitor studio yang berkualitas tinggi dan akurat. Monitor 

yang baik akan memberikan representasi suara yang jujur dan akurat, sehingga dapat 

mendengarkan setiap detail audio dengan jelas. Pilih monitor yang memiliki respon 

frekuensi yang luas, dinamika yang baik, dan kesetimbangan suara yang akurat. 

b. Lingkungan Pendengaran yang Baik 
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Pastikan ruangan memiliki lingkungan pendengaran yang baik. Minimalkan 

gangguan suara dari luar dan pastikan akustik ruangan sesuai untuk pendengaran yang 

akurat. Gunakan bahan penyerap suara dan atur furnitur dengan bijaksana untuk 

mengurangi pantulan dan resonansi yang tidak diinginkan. 

c. Pendengaran yang Bersih 

Jaga kebersihan telinga untuk memastikan pendengaran yang optimal. Bersihkan 

telinga secara teratur dan hindari penumpukan kotoran yang dapat mempengaruhi 

kualitas pendengaran. 

d. Referensi Musik yang Dikenal 

Gunakan referensi musik yang dikenal dengan baik sebagai acuan untuk 

membandingkan kualitas rekaman dan mixing. Dengarkan rekaman profesional dan 

bandingkan dengan campuran kita sendiri untuk melihat perbedaan dan mencari ruang 

untuk perbaikan. 

e. Take Breaks 

Penting untuk mengambil istirahat secara teratur saat bekerja dengan 

pendengaran. Memberikan waktu istirahat bagi telinga kita membantu menghindari 

kelelahan pendengaran dan memastikan keobjektifan dalam mengambil keputusan 

mixing. 

f. A/B Testing 

Lakukan uji banding (A/B testing) secara teratur dengan mencocokkan mixing 

kita dengan rekaman profesional atau referensi lainnya. Ini dapat membantu 

mendapatkan perspektif dan memperbaiki kelemahan dalam mixing. 

 

 

g. Percayakan Pendengaran Orang Lain 

Kadang-kadang, bergantung pada pendengaran orang lain dapat memberikan 

perspektif yang berbeda dan objektif terhadap mixing kita. Meminta masukan dari 

orang lain yang memiliki pendengaran yang baik dapat membantu kita mendapatkan 

wawasan yang berharga untuk meningkatkan kualitas rekaman dan mixing yang kita 

lakukan. 
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Pendengaran yang teliti adalah keterampilan yang berkembang seiring waktu dan dari 

hasil pengalaman. Harus berlatih dengan pendengaran kita dengan membandingkan dan 

menganalisis suara secara kritis. Dengan waktu dan praktik yang konsisten, kita akan dapat 

memperbaiki dan menghasilkan rekaman dan mixing yang lebih berkualitas tinggi. 

 

9. Pengalaman dan Latihan 

Seperti keterampilan lainnya, pengalaman dan latihan akan membantu 

mengembangkan kemampuan dan intuisi dalam mencapai hasil rekaman dan mixing yang 

lebih baik. Beberapa Langkah yang dapat kita ambil untuk terus meningkatkan 

kemampuan: 

a. Praktik Secara Teratur 

Lakukan latihan rutin dalam merekam dan melakukan mixing. Buatlah proyek-

proyek kecil atau eksperimen dengan berbagai teknik dan efek. Semakin sering 

berlatih, semakin baik kita akan menjadi dalam menghadapi tantangan dan 

memecahkan masalah dalam produksi audio. 

b. Pelajari dari Profesional 

Studi kasus dan pendekatan yang digunakan oleh profesional dalam industri 

audio dapat memberikan wawasan berharga. Dengarkan dengan saksama karya-karya 

dari produser, insinyur suara, dan mixer yang dihormati. Pelajari teknik mereka, 

strategi mereka dalam pengambilan keputusan, dan cara mereka menghasilkan 

rekaman yang berkualitas tinggi. 

c. Tambahkan Teknik Baru 

Teruslah belajar dan mengeksplorasi teknik baru dalam rekaman dan mixing. 

Ikuti tutorial, baca buku, dan terlibat dalam komunitas online untuk berbagi 

pengetahuan dan pengalaman dengan sesama profesional audio. Ada selalu sesuatu 

yang baru untuk dipelajari dan diterapkan dalam produksi audio. 

d. Praktik dalam Berbagai Genre 

Cobalah untuk menciptakan dan merekam musik dalam berbagai genre. Setiap 

genre memiliki kebutuhan dan estetika yang berbeda dalam rekaman dan mixing. 

Dengan mencoba berbagai genre, akan memperluas pemahaman tentang teknik dan 
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strategi yang diperlukan untuk menghasilkan hasil yang baik dalam berbagai konteks 

musik. 

e. Dengarkan dengan fokus dan seksama 

Kembangkan pendengaran dengan fokus dan seksama terhadap hasil rekaman 

dan mixing sendiri. Dengarkan dengan cermat untuk mendeteksi kekurangan dan 

kelemahan dalam campuran. Identifikasi area yang perlu diperbaiki dan eksperimen 

dengan solusi yang berbeda untuk mengatasi masalah tersebut. 

 

f. Kolaborasi dengan Rekan Musisi dan Produser 

Kolaborasi dengan rekan musisi dan produser lain dapat memberikan wawasan 

yang berharga. Dalam kolaborasi, kita dapat belajar dari perspektif orang lain, 

mendapatkan umpan balik konstruktif, dan berbagi pengetahuan dan keterampilan 

dengan orang lain. 

g. Selalu Terbuka untuk Belajar 

Jaga pikiran terbuka dan teruslah belajar. Industri audio terus berkembang dan 

ada terobosan baru dalam teknologi dan teknik setiap saat. Tetap up-to-date dengan 

perkembangan terbaru dalam produksi audio dan terus tingkatkan pengetahuan dan 

keterampilan. 

Pengembangan keterampilan dalam produksi audio adalah proses yang berkelanjutan. 

Mencapai rekaman dan mixing yang berkualitas tinggi adalah kombinasi dari kualitas 

peralatan, teknik yang baik, pemilihan sumber suara yang tepat, dan keahlian operator. 

Praktik yang konsisten dan dedikasi terhadap pengembangan keterampilan akan membantu  

menghasilkan produksi studio yang semakin baik seiring berjalannya waktu. 

 

 

B. Peralatan dan perangkat lunak yang bagaimana agar teknik produksi studio 

menghasilkan Recording dan Mixing yang unggul 

Beberapa hal yang harus di diperhatikan dalam memilih peralatan dan perangkat lunak yaitu: 

1. Audio antarmuka (Audio Interface) 

Audio antarmuka, juga dikenal sebagai audio interface, adalah perangkat keras yang 

menghubungkan instrumen musik, mikrofon, dan perangkat audio lainnya ke komputer atau 
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perangkat digital lainnya. Fungsinya adalah untuk mengubah sinyal analog dari perangkat 

audio menjadi sinyal digital yang dapat diolah oleh perangkat lunak Digital Audio 

Workstation (DAW) di komputer. 

Dalam hal perekaman dan mixing audio, audio interface sangat penting karena 

merupakan jembatan antara perangkat analog dan digital. Audio interface biasanya 

dilengkapi dengan input dan output audio yang beragam, seperti input XLR untuk mikrofon, 

input TRS atau TS untuk instrumen musik, dan output untuk menghubungkan ke monitor 

speaker atau headphone. Beberapa audio interface juga dilengkapi dengan preamp mikrofon 

yang berkualitas tinggi untuk meningkatkan level sinyal mikrofon sebelum diubah menjadi 

sinyal digital. 

Audio antarmuka memiliki jumlah saluran input/output yang cukup untuk kebutuhan 

rekaman. Berikut adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan: 

a. Resolusi dan Kecepatan Sampling.  

Saat memilih audio antarmuka, penting untuk memperhatikan resolusi dan 

kecepatan sampling yang tinggi. Resolusi tinggi akan menghasilkan reproduksi sinyal 

yang lebih akurat dan detail yang lebih baik, sedangkan kecepatan sampling yang tinggi 

akan memastikan tanggapan yang cepat terhadap perubahan dalam suara. Oleh karena 

itu, disarankan untuk memilih audio antarmuka dengan resolusi minimal 24-bit dan 

kecepatan sampling minimal 48 kHz. Dengan menggunakan audio antarmuka yang 

memiliki spesifikasi ini, kita dapat memastikan rekaman dan mixing audio yang 

berkualitas tinggi dan mendekati kualitas profesional. 

b. Kualitas Konverter Analog ke Digital dan Digital ke Analog 

Pastikan antarmuka audio dilengkapi dengan konverter analog ke digital (ADC) 

dan digital ke analog (DAC) yang memiliki kualitas tinggi. Konverter yang berkualitas 

tinggi akan mengubah sinyal audio dengan akurasi tinggi dan mengurangi noise yang 

tidak diinginkan. Penting untuk memilih antarmuka audio yang dilengkapi dengan DAC 

dan ADC berkualitas tinggi agar sinyal audio tetap terjaga dalam bentuk yang orisinal 

dan tidak mengalami degradasi. Dengan adanya konverter yang berkualitas, kita dapat 

memastikan bahwa proses rekaman dan mixing akan berjalan dengan lebih baik dan 

menghasilkan hasil akhir yang lebih baik pula. 

c. Jumlah Saluran Input/Output 
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Pertimbangkan jumlah saluran input/output yang dibutuhkan sesuai dengan 

kebutuhan rekaman. Jika kita perlu merekam banyak sumber suara secara simultan, 

pastikan antarmuka audio yang dipilih memiliki jumlah saluran input yang mencukupi 

untuk mengakomodasi semua sumber tersebut. Selain itu, pastikan juga antarmuka audio 

memiliki jumlah saluran output yang cukup untuk menghubungkan monitor studio dan 

perangkat audio lainnya dengan lancar. Dengan memiliki jumlah saluran input/output 

yang sesuai, kita dapat dengan mudah merekam dan mengelola berbagai sumber audio 

dalam proses produksi dengan efisien dan tanpa batasan teknis. 

d. Kualitas Preamp 

Pastikan untuk memperhatikan kualitas preamp yang terintegrasi dalam antarmuka 

audio. Preamp yang berkualitas tinggi akan memberikan penguatan sinyal yang bersih 

dan minim noise ketika merekam sumber suara. Oleh karena itu, pilihlah antarmuka 

audio yang dilengkapi dengan preamp berkualitas tinggi untuk memastikan rekaman 

yang menghasilkan suara yang jernih, akurat, dan bebas dari gangguan noise yang tidak 

diinginkan. Dengan menggunakan preamp yang baik, kita dapat meningkatkan kualitas 

rekaman dan mengoptimalkan reproduksi sinyal audio dengan lebih baik. 

e. Kompatibilitas dan Ketersediaan Driver 

Pastikan antarmuka audio yang dipilih kompatibel dengan sistem operasi yang 

digunakan. Periksa apakah tersedia driver yang sesuai dengan sistem operasi, seperti 

Windows, macOS, atau sistem operasi lainnya. Ketersediaan driver yang solid akan 

menjamin stabilitas dan kinerja yang optimal saat menggunakan antarmuka audio 

tersebut. Dengan memastikan kompatibilitas dengan sistem operasi dan adanya driver 

yang cocok, kita dapat memastikan antarmuka audio berfungsi dengan baik dan dapat 

diintegrasikan dengan lancar dalam lingkungan produksi kita. 

f. Fitur Tambahan 

Perhatikan fitur tambahan yang mungkin diperlukan dalam antarmuka audio, 

seperti kemampuan phantom power untuk mendukung mikrofon kondensor, konektivitas 

MIDI untuk menghubungkan perangkat MIDI eksternal, atau output headphone dengan 

kualitas tinggi untuk monitoring langsung. Fitur-fitur tambahan ini dapat memberikan 

fleksibilitas dan kemampuan tambahan dalam proses rekaman dan mixing. Dengan 
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adanya fitur-fitur ini, antarmuka audio dapat lebih berdaya guna dan mampu 

mengakomodasi kebutuhan produksi musik yang lebih kompleks dan beragam. 

Pastikan untuk melakukan riset dan membaca ulasan sebelum memilih antarmuka audio. 

Perhatikan juga anggaran yang kita miliki, karena harga antarmuka audio dapat bervariasi 

tergantung pada kualitas dan fitur yang ditawarkan. Dengan memilih antarmuka audio yang 

berkualitas tinggi, dapat memastikan reproduksi sinyal yang akurat, rendah noise, dan 

fleksibilitas dalam proses rekaman dan mixing. 

 

2. Mikrofon. 

Memilih mikrofon yang sesuai dengan jenis sumber suara yang ingin kita rekam, seperti 

mikrofon kondensor untuk vokal atau instrumen akustik, dan mikrofon dinamis untuk 

instrumen perkusi atau ampli gitar. Berikut adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan: 

1) Jenis Mikrofon, Ada beberapa jenis mikrofon yang umum digunakan, antara lain: 

a. Mikrofon Kondensor:  

Mikrofon kondensor adalah jenis mikrofon yang sangat sensitif dan ideal 

untuk merekam vokal, instrumen akustik, dan suara lain yang membutuhkan 

tingkat detail dan kejernihan yang tinggi. Mikrofon kondensor menggunakan 

kapasitor untuk mengubah gelombang suara menjadi sinyal listrik, sehingga dapat 

menangkap suara dengan sangat presisi dan akurat. Karakteristik sensitif dan 

responsifnya membuatnya menjadi pilihan yang populer dalam rekaman studio dan 

aplikasi yang memerlukan tingkat ketelitian tinggi. 

b. Mikrofon Dinamis,  

Mikrofon dinamis adalah jenis mikrofon yang memiliki ketahanan yang lebih 

tinggi terhadap level suara yang tinggi, sehingga cocok digunakan untuk merekam 

instrumen perkusi, ampli gitar, atau suara dengan karakteristik yang lebih keras. 

Mikrofon ini menggunakan prinsip induksi elektromagnetik untuk mengubah 

gelombang suara menjadi sinyal listrik. Kekuatan dan daya tahannya terhadap 

tekanan suara tinggi membuatnya menjadi pilihan yang ideal untuk merekam 

sumber suara yang lebih berenergi dan keras, serta cocok digunakan di lingkungan 

yang lebih berisik. 

c. Mikrofon Ribbon 
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Mikrofon ribbon menggunakan lembaran tipis logam yang bergetar untuk 

mengubah gelombang suara menjadi sinyal listrik. Jenis mikrofon ini sangat cocok 

untuk merekam instrumen musik dengan karakteristik vintage atau untuk mencapai 

suara yang lebih lembut dan "vintage". Mikrofon ribbon memiliki kepekaan yang 

tinggi terhadap detail dan nuansa suara, sehingga mampu menangkap sentuhan 

khusus dari instrumen musik dan menciptakan nuansa klasik atau retro yang 

diinginkan. Dengan karakteristiknya yang unik, mikrofon ribbon menjadi pilihan 

populer dalam produksi musik yang menginginkan warna suara yang khas dan 

istimewa. 

2) Kualitas Suara.  

Penting untuk memastikan bahwa mikrofon memiliki kualitas suara yang baik 

dan akurat. Mikrofon berkualitas tinggi akan mampu mereproduksi suara dengan detail, 

kejernihan, dan keaslian yang tinggi. Hal ini berarti suara yang direkam akan terdengar 

jelas, detailnya terperinci, dan tetap mempertahankan karakteristik asli dari sumber 

suara. Kualitas suara yang baik dari mikrofon akan menjadi aspek penting dalam 

mencapai rekaman yang berkualitas tinggi dan mencerminkan secara akurat kualitas 

suara dari sumber audio yang direkam. 

3) Pola Penangkapan 

Pola penangkapan adalah arah dari mana mikrofon akan merekam suara. Pola 

penangkapan umumnya terdiri dari tiga jenis, yaitu cardioide, omnidirectional, dan 

bidirectional. 

a. Pola penangkapan cardioide berkonsentrasi pada suara yang datang dari depan dan 

cenderung mengurangi suara dari arah samping. Dengan demikian, mikrofon ini 

lebih cocok untuk merekam sumber suara utama yang berada di depan mikrofon, 

sementara mengurangi pengambilan suara dari sisi dan belakang mikrofon. 

b. Pola penangkapan omnidirectional menangkap suara dari semua arah secara 

merata. Mikrofon dengan pola ini mampu merekam suara dari segala arah tanpa 

membedakan arah datangnya sumber suara. Pola ini sering digunakan dalam 

situasi di mana ingin merekam keseluruhan lingkungan suara secara menyeluruh. 

c. Pola penangkapan bidirectional menangkap suara dari depan dan belakang 

mikrofon, namun cenderung mengurangi suara dari sisi. Pola ini cocok untuk 
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situasi di mana ingin merekam dua sumber suara yang berada di kedua sisi 

mikrofon atau untuk menciptakan efek stereo khusus. Pemilihan pola penangkapan 

yang tepat sesuai dengan kebutuhan rekaman dapat memberikan hasil suara yang 

optimal dan sesuai dengan karakteristik sumber audio yang akan direkam. 

4) Kekuatan dan Daya Tahan,  

Pastikan mikrofon memiliki kekuatan dan daya tahan yang baik untuk menangani 

penggunaan berulang dan berbagai kondisi lingkungan yang berbeda. Mikrofon yang 

kokoh dan tahan lama akan dapat bertahan dalam penggunaan yang intensif dan dapat 

menghadapi tantangan dari lingkungan yang beragam. 

5) Anggaran, Harga mikrofon bervariasi tergantung pada merek, kualitas, dan fitur yang 

ditawarkan. Penting untuk menemukan keseimbangan antara kualitas dan anggaran 

yang di miliki. 

6) Ulasan dan Rekomendasi, Lakukan riset, baca ulasan, dan minta rekomendasi dari 

profesional audio atau rekaman untuk memperoleh informasi lebih lanjut tentang 

mikrofon yang diinginkan. Pendapat dan pengalaman mereka dapat membantu kita 

dalam memilih mikrofon yang tepat untuk kebutuhan kita. Setiap mikrofon memiliki 

karakteristik yang berbeda, jadi penting untuk memilih mikrofon yang sesuai dengan 

jenis sumber suara yang ingin direkam. Dalam jangka panjang, mikrofon yang 

berkualitas akan memberikan hasil rekaman yang lebih baik dan memberikan nilai 

tambah pada produksi audio. 

 

3. Monitor Studio, Monitor yang baik akan memberikan reproduksi suara yang jujur dan 

detail, sehingga kita dapat mendengarkan setiap aspek audio dengan akurasi. Pastikan 

monitor memiliki respon frekuensi yang luas dan kualitas suara yang seimbang. Berikut 

adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan: 

a. Respon Frekuensi 

Monitor dengan respon frekuensi yang luas mampu menghasilkan suara dari 

frekuensi rendah hingga frekuensi tinggi dengan akurasi. Respon frekuensi yang 

seimbang akan memungkinkan mendengarkan setiap elemen audio dengan detail 

yang optimal. 

b. Kualitas Suara 
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Monitor berkualitas tinggi akan menghasilkan reproduksi suara yang jujur 

dan mendetail, tanpa melakukan peningkatan atau pengurangan frekuensi secara 

berlebihan. Monitor tersebut memungkinkan kita untuk mendengarkan setiap aspek 

audio dengan akurasi dan memastikan bahwa mixing terdengar sebaik mungkin di 

berbagai sistem pemutaran. 

c. Akurasi Monitoring 

Monitor studio harus memberikan akurasi monitoring yang tinggi. Ini berarti 

bahwa apa yang kita dengar dari monitor seharusnya mendekati kebenaran suara 

asli. Monitor yang akurat akan membantu kita mengidentifikasi masalah dalam 

campuran, seperti ketidakseimbangan frekuensi, fase, atau ruang, sehingga kita 

dapat melakukan penyesuaian yang diperlukan. 

d. Ukuran dan Desain 

Pertimbangkan ukuran dan desain monitor studio. Ukuran monitor yang sesuai 

dengan ukuran ruangan dan kebutuhan akan membantu mencapai keseimbangan 

yang baik antara respon frekuensi dan pengarahan suara. Desain monitor juga dapat 

mempengaruhi kualitas suara dan dispersi audio di ruangan, jadi pilihlah desain 

yang sesuai dengan lingkungan. 

e. Kalibrasi dan Pengaturan 

Penting untuk melakukan kalibrasi dan pengaturan yang tepat pada monitor 

studio. Pastikan monitor ditempatkan dengan benar dalam ruangan dan sesuai 

dengan panduan produsen. Kalibrasi frekuensi dan pengaturan volume juga penting 

untuk memastikan reproduksi suara yang akurat dan konsisten. 

f. Referensi Musik 

Gunakan referensi musik yang kita kenal dengan baik untuk membandingkan 

kualitas mixing yang kita lakukan. Dengarkan rekaman yang berkualitas tinggi di 

monitor studio dan kemudian bandingkan dengan mixing kita sendiri. Hal ini 

membantu mengevaluasi sejauh mana reproduksi suara dan kualitas mixing yang 

kita lakukan. 

g. Penyesuaian Lingkungan 

Selain monitor studio yang berkualitas, lakukan juga penyesuaian akustik di 

ruangan untuk mengoptimalkan kondisi dengar. Gunakan bahan penyerap suara 
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dan diffuser untuk mengendalikan pantulan suara dan mendapatkan lingkungan 

dengar yang lebih akurat. Memilih monitor studio yang berkualitas tinggi dan 

akurat akan memastikan bahwa kita mendengarkan mixing yang kita lakukan 

dengan detail, kejelasan, dan akurasi yang optimal. Jangan lupa untuk 

mengkalibrasi dan melakukan pengaturan yang tepat pada monitor, serta 

menggunakan referensi musik untuk membandingkan kualitas mixing yang kita 

lakukan. Dengan monitor studio yang baik, dapat mendengarkan setiap aspek 

audio dengan teliti dan mencapai hasil rekaman dan mixing yang lebih baik. 

 

4. Headphone Referensi 

Selain monitor studio, sebaiknya gunakan headphone referensi yang berkualitas tinggi 

untuk memeriksa detail-detail audio dalam mixing nantinya. Headphone yang berkualitas 

tinggi akan membantu mendengarkan aspek-aspek kecil yang mungkin tidak terdengar 

melalui monitor, seperti panning yang tepat atau efek ruangan. Berikut adalah beberapa hal 

yang perlu diperhatikan: 

a. Kualitas Suara 

Pastikan headphone referensi memiliki kualitas suara yang berkualitas tinggi. 

Headphone dengan respon frekuensi yang luas dan seimbang akan memastikan 

reproduksi suara yang akurat dan jujur. Headphone yang berkualitas juga akan 

memberikan detail yang baik pada berbagai aspek audio, termasuk panning, efek 

ruangan, dan dinamika. 

b. Detail dan Ketelitian 

Headphone referensi membantu mendengarkan detail-detail audio yang mungkin 

sulit didengar melalui monitor studio. Dengan headphone, dapat memeriksa aspek-

aspek kecil seperti keseimbangan level, keselarasan frekuensi, dan efek stereo. Hal ini 

memungkinkan untuk melakukan penyesuaian yang lebih tepat dan mencapai hasil 

yang lebih baik dalam proses mixing. 

c. Penyesuaian Frekuensi 

Beberapa headphone referensi memiliki fitur penyesuaian frekuensi, yang 

memungkinkan kita untuk menyesuaikan karakteristik suara sesuai dengan preferensi 
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kita. Ini dapat membantu mendapatkan suara yang lebih akurat dan sesuai dengan 

preferensi saat mixing. 

d. Kebisingan Luar 

Headphone referensi yang berkualitas tinggi juga dapat mengisolasi suara dari 

lingkungan luar dengan baik. Hal ini memungkinkan kita untuk fokus pada detail audio 

tanpa gangguan dari suara sekitar. Pilihlah headphone yang dapat memberikan isolasi 

suara yang baik untuk memastikan konsentrasi yang optimal saat melakukan mixing. 

e. Kepasitas yang Nyaman 

Pastikan headphone referensi nyaman digunakan dalam waktu yang lama. 

Pilihlah headphone yang ringan, dengan busa yang empuk dan desain yang ergonomis. 

Ini akan memastikan kenyamanan saat menggunakan headphone dalam sesi mixing 

yang berkepanjangan. 

f. Referensi Musik yang Dikenal.  

Gunakan lagu-lagu atau rekaman yang dikenal dengan baik sebagai referensi saat 

menggunakan headphone. Dengarkan rekaman-rekaman tersebut pada headphone 

referensi dan bandingkan dengan mixing sendiri. Ini membantu mengevaluasi kualitas 

dan karakteristik suara mixing kita secara lebih objektif. 

g. Kombinasikan dengan Monitor Studio.  

Gunakan headphone referensi sebagai alat tambahan yang komplementer dengan 

monitor studio. Gunakan headphone untuk memeriksa detail-detail audio, sedangkan 

monitor studio digunakan untuk evaluasi keseluruhan campuran. Dengan demikian, 

kita mendapatkan gambaran yang lebih lengkap tentang kualitas rekaman dan mixing. 

Headphone referensi yang berkualitas tinggi dapat menjadi alat yang sangat 

berharga dalam proses rekaman dan mixing. Dan memungkinkan  untuk mendengarkan 

detail-detail audio yang mungkin terlewatkan melalui monitor studio, serta 

memberikan kenyamanan dan isolasi suara yang baik. Dengan memilih headphone 

referensi yang berkualitas dan menggunakan headphone secara cerdas sebagai alat 

tambahan dalam proses produksi audio, kita dapat meningkatkan kualitas rekaman dan 

mixing. 

 

5. Perangkat Lunak Digital Audio Workstation (DAW) 
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Pilih DAW yang andal dan berkualitas tinggi untuk proses rekaman dan mixing. 

Pastikan DAW memiliki fitur yang lengkap, antarmuka yang intuitif, dan dukungan untuk 

plugin yang diinginkan. Beberapa DAW populer yang dapat dipertimbangkan adalah Pro 

Tools, Logic Pro, Ableton Live, dan Cubase. Berikut adalah beberapa hal yang perlu 

diperhatikan: 

1) Fitur dan Fungsi 

Pastikan DAW memiliki fitur yang lengkap dan sesuai dengan kebutuhan produksi. 

Fitur-fitur yang umum diperlukan termasuk perekaman multi-track, editing audio, 

mixing, efek, panning, automation, dan mastering. Periksa apakah DAW memiliki 

semua fitur yang dibutuhkan untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

2) Antarmuka Pengguna. 

Perhatikan antarmuka pengguna (user interface) DAW yang dipilih. Antarmuka yang 

intuitif dan mudah digunakan akan mempermudah kita dalam mengakses fitur-fitur 

DAW dan melakukan tugas-tugas editing dan mixing dengan efisien. Pilihlah DAW 

yang sesuai dengan preferensi kita dalam hal tata letak, warna, dan kemudahan 

penggunaan. 

3) Kompatibilitas Plugin.  

Pastikan DAW mendukung plugin yang ingin digunakan. Plugin seperti equalizer, 

kompresor, reverb, delay, dan efek lainnya adalah komponen penting dalam mencapai 

suara yang diinginkan. Periksa kompatibilitas DAW dengan plugin yang kita miliki 

atau rencanakan untuk digunakan dalam produksi. 

4) Ketersediaan dan Dukungan 

Periksa ketersediaan dan dukungan yang ditawarkan oleh pengembang DAW. Pastikan 

DAW yang kita pilih memiliki komunitas pengguna yang aktif, forum diskusi, tutorial, 

dan dokumentasi yang dapat membantu kita mempelajari dan menyelesaikan masalah 

yang mungkin muncul selama proses produksi. 

5) Ketersediaan Driver 

Pastikan DAW kompatibel dengan sistem operasi yang digunakan dan bahwa ada 

driver yang tersedia untuk memastikan kompatibilitas yang baik antara DAW dan 

perangkat keras yang ada. 

6) Harga dan Anggaran 
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Pertimbangkan anggaran yang dimiliki untuk membeli DAW. Harga DAW dapat 

bervariasi tergantung pada merek dan edisi yang kita pilih. Selain itu, beberapa DAW 

menawarkan opsi langganan bulanan atau tahunan, sementara yang lain memiliki opsi 

pembelian satu kali. Pilihlah DAW yang sesuai dengan anggaran tanpa mengorbankan 

kualitas dan fitur yang dibutuhkan. 

Beberapa DAW populer yang dapat dipertimbangkan adalah Pro Tools, Logic Pro, 

Ableton Live, Cubase, Studio One, dan Reaper. Setiap DAW memiliki kelebihan dan 

kekurangan sendiri, jadi penting untuk melakukan riset, membaca ulasan, dan mencoba 

versi percobaan sebelum memutuskan DAW yang paling cocok. Memilih DAW yang 

andal dan berkualitas tinggi akan memberikan alat yang kuat untuk merekam, 

mengedit, dan melakukan mixing dengan efisien. DAW yang tepat akan membantu 

meningkatkan produktivitas dan memberikan fleksibilitas dalam menghasilkan 

rekaman dan mixing yang berkualitas tinggi. 

 

6. Plugin dan Efek 

Investasikan dalam plugin dan efek berkualitas tinggi untuk memperkaya suara dan 

memberikan karakteristik khusus pada mixing yang dilakukan. Pilihlah plugin equalizer, 

kompresor, reverb, delay, dan efek lainnya yang memberikan hasil suara yang baik dan 

mendukung gaya musik yang ingin dicapai. Berikut adalah beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam memilih plugin dan efek: 

1) Kualitas Suara 

Pastikan plugin dan efek yang kita pilih memiliki kualitas suara yang tinggi. 

Pilihlah plugin yang dapat mereproduksi suara dengan akurat dan memberikan hasil 

yang jernih, detail, dan berkualitas. Bacalah ulasan, dengarkan contoh-contoh 

suara, dan gunakan versi percobaan jika tersedia untuk menguji kualitas suara 

plugin dan efek tersebut. 

2) Kompatibilitas dengan DAW 

Periksa kompatibilitas plugin dan efek dengan DAW yang digunakan. Pastikan 

plugin tersebut tersedia dalam format yang kompatibel dengan DAW Anda 

(misalnya, VST, AU, atau AAX). Juga, pastikan bahwa versi DAW mendukung 
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plugin tersebut. Biasanya, informasi tentang kompatibilitas plugin dapat ditemukan 

di situs web pengembang atau dalam dokumentasi plugin. 

3) Fitur dan Fungsi 

Perhatikan fitur dan fungsi yang ditawarkan oleh plugin dan efek. Pilihlah plugin 

yang sesuai dengan kebutuhan produksi. Misalnya, plugin equalizer yang memiliki 

kontrol parametrik yang fleksibel, kompresor dengan variasi mode dan 

karakteristik yang beragam, atau reverb dengan pengaturan ruangan yang 

mendetail. Pertimbangkan juga kebutuhan khusus yang akan kita buat, seperti 

plugin untuk efek modulasi, distorsi, atau delay yang kreatif. 

4) Keandalan dan Dukungan 

Pilih plugin dan efek dari pengembang yang terpercaya dan terkenal. Ini akan 

memastikan bahwa kita mendapatkan produk yang memiliki keandalan dan 

dukungan teknis yang baik. Kita baca ulasan dan cek reputasi pengembang untuk 

memastikan bahwa plugin dan efek tersebut dapat diandalkan dalam jangka 

panjang. 

5) Ketersediaan dan Harga 

Perhatikan ketersediaan plugin dan efek yang di pilih. Pastikan bahwa mereka 

tersedia di toko plugin yang terpercaya atau langsung dari pengembang. 

Pertimbangkan juga anggaran yang dimiliki untuk investasi dalam plugin dan efek. 

Harga plugin dapat bervariasi, jadi pilihlah plugin yang sesuai dengan anggaran, 

tetapi tetap memberikan kualitas suara dan fitur yang diinginkan. 

Beberapa pengembang plugin dan efek yang terkenal termasuk Waves, Universal 

Audio, FabFilter, iZotope, Soundtoys, Native Instruments, dan banyak lagi. Setiap 

pengembang memiliki produk yang unik, jadi lakukan riset, baca ulasan, dan 

dengarkan contoh-contoh suara sebelum membuat keputusan pembelian. 

Investasi dalam plugin dan efek berkualitas tinggi akan memberikan kita alat 

kreatif yang kuat untuk mencapai suara yang unik dan sesuai dengan visi artistik. 

Pilihlah plugin dan efek yang mendukung gaya musik yang ingin di capai, dan jangan 

takut untuk bereksperimen dan mengeksplorasi kemampuan mereka dalam proses 

rekaman dan mixing. 
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7. Kontroler Midi 

Kontroler Midi dapat membantu dalam pengendalian dan manipulasi parameter dalam 

DAW dan plugin secara lebih intuitif. Pilihlah kontroler Midi yang sesuai dengan 

kebutuhan, seperti keyboard Midi untuk menciptakan melodi atau kontroler drum untuk 

menciptakan groove perkusi. Berikut adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan saat 

memilih kontroler MIDI: 

1) Jenis Kontroler MIDI 

Pertimbangkan jenis kontroler MIDI yang sesuai dengan kebutuhan. Beberapa jenis 

kontroler MIDI yang umum digunakan meliputi: 

a. Keyboard MIDI 

Keyboard MIDI memungkinkan kita memainkan melodi, akord, dan menciptakan 

bagian melodi dalam produksi musik kita. Pilihlah keyboard MIDI dengan jumlah 

kunci dan fitur yang sesuai dengan preferensi. 

b. Kontroler Drum MIDI 

Kontroler drum MIDI memberikan kontrol yang lebih intuitif saat membuat groove 

perkusi dan ritme. Kontroler drum biasanya dilengkapi dengan pad yang responsif 

untuk memainkan drum dan pengaturan yang memungkinkan mengubah suara dan 

parameter perkusi. 

c. Kontroler Fader dan Knob 

Kontroler fader dan knob MIDI memungkinkan kita mengontrol parameter seperti 

volume, EQ, efek, dan lainnya secara langsung. Ini memungkinkan kita untuk 

membuat perubahan dalam waktu nyata dan memberikan ekspresi yang lebih dalam 

dalam produksi musik kita 

d. Kontroler DJ 

Kontroler DJ MIDI dapat memberikan kita kontrol yang lebih baik atas fungsi-

fungsi DJ seperti mixing, looping, efek, dan transisi lagu. 

2) Kualitas Konstruksi dan Respons 

Pastikan juga bahwa kontroler MIDI memiliki kualitas konstruksi yang baik. Pilihlah 

kontroler MIDI dengan tombol, pad, atau kunci yang responsif dan tahan lama. 

Kontroler yang kokoh akan memberikan pengalaman yang lebih baik dan lebih awet 

dalam penggunaan jangka panjang. 
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3) Ketersediaan Driver dan Kompatibilitas 

Periksa ketersediaan driver yang sesuai dengan sistem operasi yang di gunakan. 

Pastikan kontroler MIDI kompatibel dengan DAW dan plugin yang di gunakan. Periksa 

juga apakah kontroler MIDI mendukung protokol MIDI yang diperlukan seperti USB 

atau Bluetooth MIDI. 

4) Fitur Tambahan 

Perhatikan fitur tambahan yang ditawarkan oleh kontroler MIDI. Beberapa kontroler 

MIDI dilengkapi dengan kontroler transport untuk merekam, memutar, dan 

menghentikan pemutaran secara langsung. Kontroler MIDI dengan fitur assignable 

buttons, knobs, atau sliders juga dapat memberikan fleksibilitas dalam mengontrol 

parameter yang berbeda. 

5) Anggaran 

Pertimbangkan anggaran yang dimiliki untuk membeli kontroler MIDI. Harga 

kontroler MIDI dapat bervariasi tergantung pada merek, tipe, dan fitur yang 

ditawarkan. Tentukan anggaran dan pilihlah kontroler MIDI yang sesuai dengan 

anggaran dan kebutuhan. 

Beberapa merek kontroler MIDI yang terkenal termasuk Akai, Novation, Native 

Instruments, Arturia, dan banyak lagi. Lakukan riset, baca ulasan, dan coba kontroler 

MIDI jika memungkinkan untuk memastikan kualitas dan fungsi yang sesuai dengan 

kebutuhan. 

Penggunaan kontroler MIDI dapat memberikan fleksibilitas dan kemudahan 

penggunaan dalam proses rekaman dan mixing. Dengan kontroler MIDI yang tepat,  

dapat memainkan, mengontrol, dan merekam berbagai parameter dengan lebih intuitif 

dan ekspresif. 

 

 

 

8. Backup dan Penyimpanan 

Pastikan juga kita memiliki sistem backup yang andal untuk melindungi rekaman. Simpan 

rekaman dan proyek pada perangkat penyimpanan eksternal yang dapat diandalkan, serta 
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buatlah salinan cadangan secara teratur. Berikut adalah beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam menjaga backup dan penyimpanan yang baik: 

a. Perangkat Penyimpanan Eksternal 

Gunakan perangkat penyimpanan eksternal yang dapat diandalkan, seperti hard drive 

eksternal atau solid-state drive (SSD). Pilih perangkat dengan kapasitas yang memadai 

untuk menyimpan semua proyek dan rekaman. 

b. Redundansi 

Buat salinan cadangan atau duplikat proyek secara teratur. Kita dapat menggunakan 

perangkat penyimpanan eksternal tambahan atau memanfaatkan layanan cloud untuk 

membuat salinan file yang penting. Pastikan salinan cadangan tersimpan di lokasi yang 

berbeda dan aman. 

c. Organisasi dan Nama File 

Tetap terorganisir dalam menyimpan dan mengelola file rekaman. Beri nama file dan 

folder dengan jelas dan deskriptif sehingga mudah ditemukan dan diidentifikasi di 

kemudian hari. Pertimbangkan untuk membuat struktur folder yang terorganisir 

berdasarkan proyek, tanggal, atau kategori suara. 

d. Penjadwalan Backup Otomatis 

Gunakan perangkat lunak backup atau fitur otomatis pada sistem operasi untuk 

menjadwalkan backup secara teratur. Hal ini memastikan bahwa tidak akan 

melewatkan backup dan menjaga data tetap aman. 

e. Cloud Storage 

Pertimbangkan untuk menggunakan layanan cloud storage yang aman dan terpercaya 

untuk menyimpan salinan cadangan proyek dan rekaman. Layanan cloud seperti 

Google Drive, Dropbox, atau OneDrive dapat memberikan keamanan tambahan dan 

kemudahan akses ke data dari berbagai perangkat. 

 

 

 

f. Verifikasi Backup 
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Pastikan untuk memverifikasi bahwa salinan cadangan yang dibuat dapat diakses dan 

berfungsi dengan baik. Periksa dan coba akses file dari backup untuk memastikan 

bahwa data yang disimpan dapat dipulihkan jika diperlukan. 

g. Ruang Kerja yang Tersusun dan Aman 

Selain backup digital, pastikan ruang kerja terorganisir dan aman secara fisik. Simpan 

perangkat penyimpanan eksternal di tempat yang aman dan hindari paparan yang 

berlebihan terhadap suhu, kelembaban, atau bahaya fisik lainnya. 

h. Dokumentasi dan Daftar Inventaris 

Buat dokumentasi atau daftar inventaris yang mencakup detail tentang backup. Catat 

tanggal pembuatan backup, isi dari setiap backup, dan informasi penting lainnya. Ini 

akan membantu melacak dan mengelola backup dengan lebih efisien. 

Backup yang andal dan penyimpanan yang baik akan memberikan perlindungan 

terhadap kehilangan atau kerusakan data yang tidak terduga. Selalu prioritaskan backup 

dan buatlah salinan cadangan secara teratur untuk menjaga rekaman dan proyek  tetap 

aman dan dapat diandalkan dalam jangka panjang. 

 

9. Pengolah Sinyal (Outboard Gear) 

Jika memungkinkan, tambahkan pengolah sinyal fisik seperti equalizer, kompresor, atau 

preamp eksternal untuk memberikan karakteristik suara yang unik dan menghasilkan 

rekaman yang berkualitas tinggi. Berikut adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan 

dalam penggunaan pengolah sinyal fisik: 

a. Pemilihan Pengolah Sinyal yang Sesuai 

Pilihlah pengolah sinyal fisik yang sesuai dengan kebutuhan. Misalnya, equalizer 

eksternal untuk mengubah respons frekuensi secara lebih presisi, kompresor eksternal 

untuk mengendalikan dinamika dengan cara yang unik, atau preamp eksternal untuk 

memberikan karakteristik warna suara yang khas. Pilihlah pengolah sinyal yang sesuai 

dengan preferensi dan yang dapat menambah nilai kualitas suara yang di inginkan. 

b. Kualitas dan Keandalan 

Perhatikan kualitas dan keandalan pengolah sinyal fisik yang di pilih. Pilihlah merek 

yang terpercaya dan memiliki reputasi baik dalam hal kualitas konstruksi dan kinerja. 
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Baca ulasan dan dengarkan contoh suara dari pengolah sinyal tersebut untuk 

memastikan kualitas yang diinginkan. 

c. Integrasi dengan DAW 

Pastikan pengolah sinyal fisik dapat terintegrasi dengan DAW yang di gunakan. 

Beberapa pengolah sinyal dilengkapi dengan konektivitas yang memungkinkan mereka 

dikendalikan melalui MIDI atau protokol lainnya. Hal ini memungkinkan untuk 

mengontrol pengaturan dan parameter pengolah sinyal dari dalam DAW, memberikan 

fleksibilitas dalam penggunaan dan integrasi dengan alur kerja. 

d. Perhatikan Kebersihan Sinyal 

Ketika menggunakan pengolah sinyal fisik, perhatikan kebersihan sinyal dan tingkat 

noise. Pastikan pengolah sinyal dihubungkan dengan kabel yang berkualitas baik dan 

perhatikan tingkat gain yang sesuai untuk meminimalkan noise atau distorsi yang tidak 

diinginkan. 

e. Penempatan dalam Rantai Sinyal 

Perhatikan penempatan pengolah sinyal fisik dalam rantai sinyal.  Biasanya, pengolah 

sinyal fisik ditempatkan setelah preamp dan sebelum konverter atau DAW. Namun, 

eksperimen dengan penempatan yang berbeda dapat memberikan hasil yang unik dan 

menarik. 

f. Latihan dan Pengalaman 

Seperti penggunaan alat lainnya, latihan dan pengalaman akan membantu memahami 

dan mengoptimalkan penggunaan pengolah sinyal fisik. Eksperimen dengan 

pengaturan, pengaturan gain, dan interaksi antara pengolah sinyal fisik dan instrumen 

atau suara yang direkam untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Penggunaan pengolah sinyal fisik dapat memberikan nuansa dan karakteristik suara 

yang sulit dicapai dengan plugin digital. Namun, penting untuk mempertimbangkan 

kebutuhan dan preferensi serta memastikan integritas sinyal dan kualitas suara yang 

diinginkan. Dengan penggunaan yang tepat dan pemilihan yang cermat, pengolah sinyal 

fisik dapat menjadi tambahan yang berharga dalam mencapai rekaman yang berkualitas 

tinggi. 
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10. Pengenalan Latensi Rendah 

Pastikan perangkat lunak, antarmuka audio, dan sistem komputer dimiliki pengenalan 

latensi rendah. Latensi yang tinggi dapat mengganggu pengalaman rekaman dan mixing 

dan menghambat kerja kreatif. Ingatlah bahwa peralatan dan perangkat lunak hanya alat, 

dan keterampilan dan intuisi sebagai produser dan engineer yang paling penting dalam 

mencapai hasil rekaman dan mixing yang unggul. Teruslah belajar, mengasah 

keterampilan, dan mempraktikkan teknik-produksi studio untuk terus meningkatkan 

kualitas produksi. Berikut adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk mengurangi 

latensi: 

a. Pilih Interface Audio dengan Pengenalan Latensi Rendah 

Pilihlah interface audio yang memiliki kemampuan pengenalan latensi rendah. 

Interface audio dengan driver yang dioptimalkan dan teknologi pengurangan latensi 

yang canggih dapat membantu mengurangi latensi yang terjadi saat merekam dan 

memonitor sinyal secara real-time. 

b. Konfigurasi Buffer Size yang Optimal. 

Buffer size mengacu pada jumlah sampel yang dikumpulkan sebelum diproses oleh 

antarmuka audio. Mengurangi buffer size dapat mengurangi latensi, tetapi juga dapat 

menempatkan beban lebih berat pada CPU. Coba eksperimen dengan buffer size yang 

berbeda untuk menemukan pengaturan yang memberikan keseimbangan yang baik 

antara latensi dan kinerja sistem. 

c. Pemilihan Perangkat Lunak yang Optimal 

Pilihlah perangkat lunak yang dioptimalkan untuk pengenalan latensi rendah. Beberapa 

DAW dan plugin memiliki pengaturan atau mode khusus yang dirancang untuk 

mengurangi latensi. Pastikan menggunakan versi terbaru dari perangkat lunak dan 

memperbarui driver yang sesuai untuk memastikan kinerja yang optimal. 

d. Optimalkan Sistem Komputer 

Pastikan sistem komputer kita memenuhi spesifikasi yang diperlukan untuk pengenalan 

latensi rendah. Memiliki kapasitas CPU, RAM, dan ruang penyimpanan yang memadai 

akan membantu mengurangi latensi dan menjaga kinerja yang baik. Selain itu, tutup 

atau nonaktifkan aplikasi atau proses latar belakang yang tidak perlu selama sesi 

rekaman dan mixing. 
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e. Monitoring dengan Direct Monitoring 

Jika interface audio mendukung fitur direct monitoring, gunakanlah fitur ini saat 

merekam. Direct monitoring memungkinkan kita mendengar sinyal langsung dari 

interface audio, menghindari latensi yang mungkin terjadi saat sinyal diproses oleh 

DAW. Pastikan untuk mematikan monitoring di DAW agar tidak terjadi pemutaran 

ganda. 

f. Latency Compensation 

Beberapa DAW memiliki fitur latency compensation yang dapat mengkompensasi 

latensi yang terjadi saat merekam atau memproses sinyal. Pastikan fitur ini diaktifkan 

untuk memastikan sinkronisasi yang tepat antara trek yang direkam dan yang sudah 

ada dalam campuran. 

g. Monitoring dengan Monitor Studio Langsung 

Jika memungkinkan, gunakan monitor studio langsung saat merekam untuk 

menghindari latensi yang terjadi melalui sistem komputer dan DAW. Ini 

memungkinkan  mendengar sinyal secara real-time tanpa latensi yang mengganggu. 

Pengenalan latensi rendah adalah kunci untuk pengalaman rekaman dan mixing yang 

responsif dan nyaman. Dengan pengaturan yang tepat pada antarmuka audio, perangkat 

lunak, dan sistem komputer, kita dapat mengurangi latensi dan meningkatkan kinerja secara 

keseluruhan. 

 

KESIMPULAN  

1. Dalam rangka mencapai rekaman dan mixing yang berkualitas tinggi, dibutuhkan teknik 

recording and mixing dalam studio production yaitu diantaranya adalah dengan memilih 

peralatan yang berkualitas tinggi, memiliki pendengaran yang teliti dan menggunakan 

referensi musik yang dikenal untuk membandingkan kualitas rekaman dan mixing, 

mengembangkan keterampilan dan intuisi melalui pengalaman, latihan, dan eksperimen 

dengan teknik baru, memperhatikan pengaturan ruangan yang baik dan akustik yang sesuai 

untuk menciptakan lingkungan rekaman yang optimal, memastikan pengenalan latensi rendah 

dalam peralatan dan sistem komputer yang digunakan untuk menghindari gangguan dalam 

rekaman dan mixing. 
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2. Peralatan yang sangat dibutuhkan dalam studio production sehingga menghasilkan recording 

and mixing yang berkualitas adalah memilih peralatan yang berkualitas tinggi seperti 

antarmuka audio, Mikrofon, Monitor Suara, Headphone referensi dan pengolah sinyal. Selain 

itu juga dengan memilih perangkat lunak Digital Audio Workstation (DAW) yang andal dan 

berkualitas tinggi dengan fitur yang lengkap dan antarmuka yang intuitif, serta menggunakan 

plugin dan efek berkualitas tinggi untuk memperkaya suara dan memberikan karakteristik 

khusus pada campuran. 

 

SARAN 

1. Selain Peralatan dan teknik dalam recording and mixing yang berkualitas sebaiknya buatlah 

ruang untuk eksperimen, dan jangan takut untuk berani bereksperimen. Coba hal-hal baru, 

bermain-main dengan efek atau teknik yang tidak konvensional, dan temukan suara yang unik. 

Eksplorasi kreativitas dan jangan takut untuk keluar dari zona nyaman. 

2. Gunakan referensi monitor yang berbeda. Selain menggunakan monitor studio berkualitas 

tinggi, juga berguna untuk mendengarkan rekaman yang dibuat melalui referensi monitor yang 

berbeda. Dengan mendengarkan melalui headphone, speaker kecil, atau sistem audio mobil, 

kita dapat memastikan bahwa mixing yang kita lakukan akan terdengar dengan baik di berbagai 

sistem pemutaran. 

3. Berlatih kejelian saat melakukan editing, karena ketelitian saat melakukan editing sangat 

penting dalam mencapai rekaman yang berkualitas tinggi. Pastikan bahwa potongan suara, 

transisi, dan crossfades terlihat dan terdengar mulus. Hindari klik atau cut-off yang tidak 

diinginkan dan pastikan timing dan groove tetap konsisten. 

4. Jangan takut untuk mencari bantuan dari pakar professional, jika kita merasa terbatas dalam 

pengetahuan atau peralatan, jangan ragu untuk mencari bantuan dari profesional.  

5. Percayalah pada telinga kita, walaupun ada banyak pedoman dan teknik yang dapat kita dapat 

pelajari, akhirnya pendengaran kita sendiri lah yang terpenting. Tetap percaya pada insting dan 

pendengaran kita sendiri, tetapi juga tetap terbuka untuk umpan balik dan saran dari orang lain. 

6. Jangan takut melakukan riset dan Penelitian. Selalu berada dalam mode belajar dan penelitian. 

Selidiki teknik-teknik terbaru, tren, dan perkembangan dalam industri audio. Ikuti blog, forum, 

dan sumber daya online lainnya untuk tetap up-to-date dengan perkembangan terkini dalam 

produksi audio. 
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7. Berkolaborasi dengan Profesional. Jika memungkinkan, berkolaborasi dengan produser atau 

audio engineer profesional. Mereka dapat memberikan wawasan dan bimbingan yang 

berharga, serta membantu meningkatkan keterampilan produksi. 

8. Jangan pernah lupa bahwa rekaman dan mixing yang berkualitas membutuhkan waktu, 

kesabaran, dan pengalaman. Teruslah berlatih, berkolaborasi, dan mengikuti keinginan dalam 

produksi audio. Karena dengan ketekunan dan kerja keras, dapat menghasilkan karya-karya 

yang berkualitas tinggi dan memuaskan. 
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